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Artinya: “(Tuhan) yang telah menjadikan buni sebagai hamparan bagimu, dan
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) dari
langit. Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka

macam tumbuh-tumbuhan” (QS. Ta-ha ayat 53) (Semesta Al-Qur’an: 2013).
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ABSTRAK

Mareta Ajeng Pristiyanti. 2021. Pengembangan Handout Digital dengan Konteks
Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta pada Materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN Rambipuji
Jember.

Kata Kunci : Handout Digital, Bryophyta, Pteridophyta.

Saat masa pandemi Covid-19 pembelajaran di SMAN Rambipuji
dilakukan secara daring melalui Google Classroom. Bahan ajar yang digunakan
adalah buku paket dan guru juga membebaskan siswa untuk mengakses di
internet, serta terkadang guru memberikan video pembelajaran dari youtube. Saat
pandemi juga terdapat perampingan KD, jadi terdapat beberapa materi yang tidak
diajarkan, salah satunya adalah materi Plantae. Sehingga, dibutuhkan adanya
pengembangan terkait bahan ajar pada materi Plantae. Selain itu, hasil analisis
kebutuhan bahan ajar kepada siswa, 91,6% menyatakan setuju jika dilakukan
pengembangan bahan ajar berupa handout digital pada materi Plantae khususnya
Bryophyta dan Pteridophyta.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan kevalidan handout
digital dengan konteks keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta pada materi
Plantae di Dusun Sumbercandik Kabupaten Jember ditinjau dari validitas materi,
2) Mendeskripsikan kevalidan handout digital dengan konteks keanekaragaman
Bryophyta dan Pteridophyta pada materi Plantae di Dusun Sumbercandik
Kabupaten Jember ditinjau dari validitas media, 3) Mendeskripsikan kevalidan
handout digital dengan konteks keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta
pada materi Plantae di Dusun Sumbercandik Kabupaten Jember ditinjau dari
validitas pengguna, dan 4) Mendeskripsikan respons siswa terhadap handout
digital dengan konteks keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE. Produk divalidasi oleh empat dosen sebagai
validator ahli materi dan ahli media, serta guru biologi SMAN Rambipuji
(pengguna). Uji coba terbatas dilakukan pada 12 siswa kelas X IPA SMAN
Rambipuji. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu instrumen analisis kebutuhan dan instrumen validasi (angket), wawancara
dan dokumentasi. Adapun teksik analisis data menggunakan teknik perhitungan
persentase dan teknik kualitatif.

Hasil dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan antara lain: 1)
Pada aspek materi memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 96% dengan kriteria
sangat valid, 2) Pada aspek media memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 96,8%
dengan kriteria sangat valid, 3) Pada aspek pengguna memperoleh nilai rata-rata
95,4% dengan kriteria sangat valid, dan 4) Respons siswa memperoleh nilai rata-
rata keseluruhan 84% dengan kriteria sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu pengetahuan memiliki banyak cabang dan setiap cabang ilmu
pengetahuan tersebut memiliki ciri khasnya masing-masing. Biologi
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan dengan objek kajian semua
benda dan gejala yang berada di alam sekitar. Sebaiknya, pembelajaran
biologi dilakukan dengan memberikan fakta atau dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa dapat lebih memahami daripada hanya sekedar
teori saja (Erlianti, 2020: 1). Biologi memiliki banyak materi pelajaran yang
harus diajarkan kepada siswa. Salah satu materi yang dapat diambil dari
kehidupan nyata, yaitu materi Plantae (tumbuhan).

Materi tentang Kingdom Plantae merupakan salah satu materi biologi
kelas X SMA/MA vyang diajarkan di semester genap. Hasil wawancara
kepada guru biologi di SMAN Rambipuji menyatakan bahwa materi Plantae
termasuk dalam materi yang sulit, karena materi ini memiliki cakupan
bahasan yang luas, sehingga membuat siswa mengalami kesulitan untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru terutama untuk
pengklasifikasiannya. Bryophyta dan Pteridophyta termasuk ke dalam divisi
kingdom Plantae.

Bryophyta (tumbuhan lumut) merupakan tumbuhan tidak berpembuluh
yang belum memiliki akar, daun, dan batang yang jelas. Struktur mirip akar

pada Bryophyta disebut rhizoid. Lumut dapat dengan mudah dijumpai di



tempat yang lembap atau basah, seperti menempel pada pohon dan di
permukaan batu bata. Di kutub, lumut merupakan penyusun ekosistem tundra
(padang lumut). Lumut yang hidup di permukaan batu bata berbentuk seperti
beludru yang berwarna hijau. Ada juga yang berupa lembaran menempel pada
tebing atau dinding sumur. Lumut yang hidup di pohon, tubuhnya menjulur
panjang, menggantung (Anshori & Martono, 2009: 159).

Pteridophyta (tumbuhan paku) merupakan salah satu tumbuhan yang
sudah dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun, namun tumbuhan paku
masih belum dapat menghasilkan biji dan berkembang biak menggunakan
spora. Tumbuhan paku dapat hidup di atas tanah atau batu, menempel di kulit
pohon (epifit), di tepi sungai di tempat-tempat yang lembap (higrofit), hidup
di air (hidrofit), atau di atas sampah atau sisa tumbuhan atau hewan (saprofit)
(Rahmawati, 2020: 14).

Kabupaten Jember memiliki potensi hutan dengan keanekaragaman
Bryophyta dan Pteridophyta. Salah satu daerah yang memiliki potensi
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta adalah Dusun Sumbercandik
yang berada di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Dusun
Sumbercandik terletak di hutan dataran rendah pegunungan Argopuro atau
biasa disebut kaki Gunung Argopuro yang memiliki ketinggian 500 hingga
1000 meter diatas permukaan laut (mdpl). Hutan dataran rendah merupakan
hutan yang beriklim tropis, keadaannnya lembab yang merupakan habitat dari

Bryophyta dan Pteridophyta (Purbasari dan Akhmad, 2019: 91).



Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta telah diteliti oleh
Purbasari dan Akhmad (2019: 98). Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
Dusun Sumbercandik terdapat 9 jenis Bryophyta. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ananda (2018: 10) di Dusun Sumbercandik, tumbuhan
paku yang ditemukan sebanyak 20 jenis. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, keberadaan dan keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta dapat
diangkat sebagai materi untuk dikembangkan dalam suatu bahan ajar.

Materi Bryophyta dan Pteridophyta termasuk materi yang sesuai untuk
diajarkan secara kontekstual. Namun, pembelajaran kontekstual dengan
mengajak siswa ke objek penelitian tidak dapat dilakukan pada masa pandemi
ini, hal tersebut dikarenakan akan muncul beberapa resiko, salah satunya akan
terjadi kerumunan saat proses pembelajaran. Sehingga, pada materi tersebut
pembelajaran secara kontekstual diubah secara konseptual dengan
dikembangkannya sebuah bahan ajar.

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang disusun
secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar. Bahan ajar dapat berbentuk tertulis dan tidak tertulis
yang di dalamnya berisi kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Bahan
ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran baik bagi siswa
maupun bagi guru agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan secara
efisien dan efektif (Panggabean dan Danis, 2020: 4-5).

Menurut Ahmad dan Lestari (2010: 183-184), pergeseran peran guru

yang awalnya sebagai sumber belajar satu-satunya dan saat ini mengarah



sebagai fasilitator siswa menuntut kehadiran sebuah bahan ajar atau buku
pegangan agar memberikan solusi atas permasalahan keterbatasan
kemampuan daya serap siswa dan keterbatasan kemampuan guru dalam
proses belajar mengajar di kelas. Maka, kehadiran bahan ajar bisa untuk
memahami dan memberikan perlakuan sesuai dengan karakteristik siswa
secara individual, menjembatani persoalan rendahnya aktualisasi diri siswa,
sehingga materi-materi yang kurang dipahami dapat dieksplorasi kembali
melalui bahan ajar tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Nana (2019: 4-7), dalam
bukunya bahwa peran bahan ajar bagi guru adalah mengubah peran guru dari
seorang pengajar menjadi fasilitator dan meningkatkan proses pembelajaran
menjadi efektif dan interaktif. Sedangkan bagi siswa bahan ajar memiliki
peran sebagai potensi untuk menjadi pelajar mandiri, karena dengan bahan
ajar siswa dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa harus ada guru ataupun
teman dan siswa juga dapat belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Bahan ajar memiliki beberapa macam, yaitu modul, handout, lembar
kerja siswa (LKS), leaflet, dan lain sebagainya. Menurut Prastowo dalam
Nofiyanti (2017: 388), handout merupakan bahan ajar yang bersumber dari
beberapa literatur yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok
yang diajarkan kepada siswa untuk memudahkan siswa dan guru dalam
mengikuti proses belajar mengajar dalam bentuk yang ringkas. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Kelana dan Pratama (2019: 5), bahwa handout berisi poin-

poin penting dari materi pelajaran yang dibuat agar siswa dapat memahami



materi pembelajaran dengan tepat. Handout memiliki peran penting bagi
siswa yaitu sebagai bahan pendamping dari penjelasan guru, pengingat
pokok-pokok materi yang diajarkan oleh guru, memberi umpan balik yang
positif, dan untuk memotivasi siswa agar lebih giat belajar.

Berdasarkan hal tersebut, setelah melakukan wawancara dengan Ibu
Ivaturrohmah, S.Pd. selaku guru Biologi di SMAN Rambipuji, dalam proses
pembelajarannya menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dan
guru juga membebaskan siswa untuk mengakses internet dan literasi lain
yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari sebagai pelengkap dari
buku paket yang telah disediakan oleh sekolah. Selain itu, pada saat pandemi
Virus Disease 2019 (Covid-19) saat ini guru memberikan link video
pembelajaran dari youtube yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang
dipelajari saat itu. Berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa sebesar 79,2%
siswa kelas X IPA SMAN Rambipuji mengalami kesulitan dalam
menggunakan bahan ajar yang diberikan guru, serta 100% siswa setuju dan
tertarik jika dilakukan pengembangan bahan ajar yang aktual.

Saat ini, pembelajaran didesain menggunakan teknologi digital, sarana
komunikasi atau jaringan yang sesuai untuk mengakses, mengelola,
memadukan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi agar berfungsi dalam
pembelajaran. Pada prinsip Standar Nasional Pendidikan Nomor 32 Tahun
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
untuk Standar Nasional Pendidikan, yang sesuai dengan Standar Lulusan dan

Standar Isi dinyatakan adanya pemanfaatan teknologi informasi dan



komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut diharapkan pendidik mampu menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai
dengan situasi dan kondisi termasuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai
bahan ajar atau media pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Syafriah dan Bachri (2012: 2),
bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) modern telah merubah
wajah dunia, termasuk di dalam dunia pendidikan, sebagai contoh adanya
inovasi teknologi komunikasi dalam bentuk pemanfaatan media pendidikan
berupa: penyajian pembelajaran dengan menggunakan berbagai media seperti
komputer, radio, televisi, film, dan sebagainya sehingga akan memberikan
arti tersendiri bagi proses pembelajaran. Maka, dari penjelasan tersebut pada
saat ini teknologi semakin berkembang yang menyebabkan keharusan untuk
diciptakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran, yang salah satunya yaitu
dapat dikembangkannya media pembelajaran sesuai dengan perkembangan
teknologi dan komunikasi sehingga pembelajaran yang diciptakan dapat
mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih ini.

Selain itu, pada saat pandemi Virus Disease 2019 (Covid-19),
pembelajaran dilaksanakan secara daring atau virtual mengharuskan siswa
untuk memiliki smartphone untuk menunjang pendidikan mereka, dan pada
saat pandemi Virus Disease 2019 (Covid-19) menuntut guru untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam menciptakan dan melaksanakan pembelajaran yang

efektif secara virtual. Maka dari itu, bahan ajar berbasis digital sangat cocok



untuk dikembangkan pada saat pandemi Virus Disease 2019 (Covid-19)
untuk menunjang bahan ajar cetak yang sudah ada. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan kepada siswa, 100% siswa sudah memiliki smartphone untuk
menunjang pembelajaran yang dilaksanakan secara virtual dan merasa lebih
senang apabila belajar dengan menggunakan bahan ajar yang berbasis digital.
Oleh sebab itu, bahan ajar yang dikembangkan dirancang berbasis digital
sebagai bahan belajar siswa.

Dampak lain dari pandemi Virus Disease 2019 (Covid-19) tersebut
mengakibatkan proses pembelajaran formal di Indonesia dilaksanakan secara
online atau secara virtual. Dari hasil wawancara dengan Ibu Ivaturrohmah,
S.Pd. selaku guru Biologi di SMAN Rambipuji, bahwa pada saat pandemi ini
terdapat perampingan Kompetensi Dasar (KD). Untuk kelas X dalam 2
semester memiliki 10 KD, namun karena pandemi tersebut KD dirampingkan
menjadi 6 KD selama 2 semester. Materi Plantae termasuk materi yang tidak
diajarkan selama pandemi Virus Disease 2019 (Covid-19) ini. Jadi, handout
mengenai materi Bryophyta dan Pteridophyta sangat dibutuhkan untuk
membantu siswa dalam memahami materi, karena nantinya materi tersebut
masih akan diujikan dalam Ujian Akhir Sekolah dan tes masuk perguruan
tinggi.

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan pengembangan dan penelitian dengan judul
“Pengembangan Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman

Bryophyta dan Pteridophyta pada Materi Plantae di Dusun Sumbercandik



Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN Rambipuji Jember”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana kevalidan Handout digital dengan konteks keanekaragaman
bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun Sumbercandik
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN Rambipuji Jember
Jember ditinjau dari validitas materi?

2. Bagaimana kevalidan Handout digital dengan konteks keanekaragaman
bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun Sumbercandik
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN Rambipuji Jember
ditinjau dari validitas media?

3. Bagaimana kevalidan Handout digital dengan konteks keanekaragaman
bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun Sumbercandik
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN Rambipuji Jember
ditinjau dari validitas aspek pengguna (Guru Biologi)?

4. Bagaimana respon siswa terhadap Handout digital dengan konteks
keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN

Rambipuji Jember ?



C. Tujuan
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan  kevalidan  Handout digital dengan  konteks
keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN
Rambipuji Jember ditinjau dari validitas materi.

2. Mendeskripsikan  kevalidan  Handout digital dengan  konteks
keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN
Rambipuji Jember ditinjau dari validitas media.

3. Mendeskripsikan  kevalidan  Handout digital dengan  konteks
keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN
Rambipuji Jember ditinjau dari validitas pengguna (Guru Biologi).

4. Mendeskripsikan respons siswa terhadap Handout digital dengan konteks
keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN
Rambipuji Jember.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi  produk yang diharapkan dalam penelitian dan
pengembangan ini sebagai berikut:
1. Handout digital berupa PDF yang dapat diakses dengan jaringan internet

melalui alat eletronik seperti laptop, komputer, tablet, dan smartphone.
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2. Handout digital memuat materi biologi yang mengacu pada Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) biologi SMA berdasarkan
kurikulum 2013 yaitu pada sub materi Bryophyta dan Pteridophyta pada
materi Plantae.

3. Handout digital berisikan materi dan gambar-gambar yang dibuat
semenarik mungkin dengan harapan dapat memenuhi prinsip pokok
bahan ajar pada kegiatan belajar mengajar, bahwa bahan ajar yang
digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa.

4. Unsur-unsur Handout digital yang dikembangkan, yaitu:

a. Cover Handout

b. Petunjuk Penggunaan

c. Daftar Isi

d. Pokok bahasan, Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran

e. Isi atau materi produk diambil dari penelitian yang dilakukan oleh
Purbasari dan Akhmad (2019) untuk keanekaragaman Bryophyta dan
Ananda (2018) untuk keanekaragaman Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember

f. Latihan soal

g. Glosarium

h. Daftar Pustaka

i. Biografi penulis
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menjadi bahan ajar yang valid digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan
dapat memberi ide baru kepada guru untuk membuat variasi dan
inovasi bahan ajar yang layak digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Produk hasil penelitian dan pengembangan berupan Handout
digital diharapkan dapat dimanfaatkan bahan ajar praktis dan
menarik yang dapat membantu siswa untuk belajar mandiri, serta
dapat diakses kapan dan dimanapun.
c. Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan dan pengalaman berharga dalam
mengembangkan bahan ajar yang valid serta sebagai evaluasi untuk
menciptakan bahan ajar yang lebih baik dan layak untuk penelitian

selanjutnya.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1 Asumsi Pengembangan
Pengembangan Handout digital dengan konteks keanekaragaman

Bryophyta dan Pteridophyta untuk siswa kelas X IPA di SMAN

Rambipuji Jember memiliki beberapa asumsi sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa Handout digital dapat dijadikan
bahan ajar mandiri oleh siswa, karena dapat di akses kapan saja dan
dimana saja.

2. Produk yang dikembangkan berupa Handout digital dapat dijadikan
sebagai variasi dan inovasi bahan ajar yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

3. Produk yang dikembangkan berupa Handout digital dengan konteks
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di SMAN Rambipuji
Jember dapat menambah wawasan siswa terhadap keanekaragaman
tumbuhan lumut dan tumbuhan paku.

2 Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Pengembangan Handout digital materi Plantae dengan konteks
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik

Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa kelas

X IPA SMA memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan hanya terbatas pada materi Plantae sub
materi Bryophyta (tumbuhan lumut) dan Pteridophyta (tumbuhan

paku).
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2. Pada saat awal mengakses dan membaca secara flip book Handout
digital ini, perangkat yang digunakan oleh siswa harus terhubung
dengan jaringan internet.

G. Definisi Istilah

1. ADDIE merupakan salah satu model pengembangan dan penelitian
dengan 5 tahapan, yaitu analyze, design, development, implementation,
dan evaluation.

2. Bahan ajar merupakan sumber materi pelajaran yang terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.

3. Handout merupakan salah satu jenis bahan ajar yang ringkas dan praktis
yang bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi
dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada siswa untuk lebih
memudahkan dalam mengikuti proses pembelajaran.

4. Handout digital adalah suatu bahan ajar yang berisi suatu materi yang
ringkas yang bersumber dari berbagai literatur yang relevan sebagai
penunjang dan memudahkan dalam proses pembelajaran dengan desain
layout layaknya media cetak yang dipublikasikan dan diakses secara
daring dan berupa file PDF.

5. Keanekaragaman adalah keseluruhan variasi makhluk hidup yang
diperlihatkan suatu daerah mulai dari keanekaragaman genetika, jenis,
dan ekosistemnya.

6. Bryophyta dan Pteridophyta adalah sub materi dari materi Plantae di
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kelas X IPA yang di dalamnya membahas mengenai ciri-ciri, daur hidup,

klasifikasi, dan habitat dari tumbuhan lumut dan tumbuhan paku.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Melda Nuari Handini, dkk pada tahun
2018 dengan judul penelitian “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku
Serawai sebagai Pengembangan Handout Biologi Kelas X SMA”. Hasil
penelitian tersebut yaitu, dari uji kelayakan materi/isi memperoleh
memperoleh hasil persentase sebesar 90.6% dengan kategori sangat
valid, kemudian dari uji kelayakan dalam aspek bahasa memperoleh hasil
persentase sebesar 75% dengan kategori valid, dari uji kelayakan
penyajian memperoleh hasil persentase sebesar 81,65% dengan kategori
valid dan uji kelayakan grafika memperoleh hasil persentase 90,46%
dengan kategori sangat valid. Dari uji kelayakan seluruh aspek
memperoleh hasil persentase sebesar 86,11% dengan kategori sangat
valid atau sangat layak. Setelah itu, dilakukan uji keterbacaan kepada
siswa dan memperoleh hasil persentase 88,85% dengan kategori sangat
valid.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Devangga Putra Adhitya Pratama dan
Norida Canda Sakti pada tahun 2020 dengan judul penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Handout Digital Berbasis
Android”. Hasil penelitian tersebut yaitu, dari uji kelayakan materi
memperoleh hasil persentase sebesar 92,8% dengan kriteria sangat layak,

untuk uji kelayakan media memperoleh hasil persentase sebesar 87,8%,

15
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lalu hasil uji kelayakan soal evaluasi memperoleh persentase sebesar
88% dengan kategori sangat layak, dan mendapat hasil persentase
sebesar 91,8% denga kriteria sangat layak dari respon siswa. Dari
keseluruhan aspek yang diujikan Handout digital ini dinyatakan sangat

layak untuk digunakan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Jamilatuz Zahro pada tahun 2017 dengan

judul penelitian “Keanekaragaman Tumbuhan Berkormus Gunung Muria
Kudus sebagai Sumber Belajar Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA”.
Hasil dari uji kelayakan oleh ahli media dan guru memperoleh persentase
sebesar 87,6% dengan kriteria sangat layak. Kemudian, hasil dari
tanggapan siswa terhadap produk ensiklopedia memperoleh persentase
sebesar 81,1% dengan kriteria baik. Dari hasil uji kelayakan oleh para
ahli

dan guru, serta tanggapan dari siswa, maka produk yang

dikembangkan berupa ensiklopedia tumbuhan kormus di Gunung Muria

Kudus layak digunakan dalam pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati pada sub materi tumbuhan.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Studi Etnobotani Persamaan dari Perbedaan dari

Tumbuhan Obat Suku
Serawali sebagai
Pengembangan
Handout Biologi Kelas
X SMA

penelitian terdahulu

dan penelitian ini,

yaitu:

- Pengembangan
bahan ajar

- Materi Plantae

- Hanya membahas
sebagian sub materi
dari materi Plantae

penelitian terdahulu dan

penelitian yang ini,

yaitu:

- Sub materi yang
dibahas pada
penelitian terdahulu
adalah tumbuhan
obat, sedangkan sub
materi pada
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Tumbuhan Berkormus
Gunung Muria Kudus
sebagai Sumber Belajar
Keaneragaman Hayati
Kelas X SMA

penelitian terdahulu

dan penelitian ini,

yaitu:

- Konteks materi
diambil dari data

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
- Materi diambil dari penelitian ini adalah
kehidupan nyata tumbuhan lumut dan
- Mengukur tumbuhan paku.
kevalidan produk - Isi materi dari
bahan ajar yang produk yang
dihasilkan dikembangkan
diadaptasi dari
penelitian mengenai
keanekaragaman
tumbuhan lumut dan
tumbuhan paku yang
sudah ada,
sedangkan pada
penelitian terdahulu,
peneliti
mengidentifikasi
sendiri.

2. Pengembangan Media | Persamaan dari Perbedaan dari
Pembelajaran Handout | penelitian terdahulu penelitian terdahulu dan
Digital Berbasis dan penelitian ini, penelitian ini, yaitu:
Android yaitu: - Model

- Pengembangan pengembangan yang
handout digital digunakan pada

- Mengukur penelitian terdahulu
kevalidan produk adalah 4D, sedang
bahan atau sumber pada penelitian ini
belajar yang menggunakan model
dihasilkan pengembangan

ADDIE.

- Materi dalam
produk penelitian
terdahulu adalah
APBN dan APBD,
sedangkan pada
penelitian ini adalah
materi Plantae
khususnya
tumbuhan lumut dan
tumbuhan paku.

3. Keanekaragaman Persamaan dari Persamaan dari

penelitian terdahulu dan
penelitian ini, yaitu:

- Produk pada

penelitian terdahulu
berupa ensiklopedia,
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
yang aktual. sedangkan pada
Mengukur penelitian ini berupa

kevalidan produk
bahan atau sumber
belajar yang
dihasilkan

handout digital
Materi dalam
produk penelitian
terdahulu adalah
keanekaragaman
hayati, sedangkan
pada penelitian ini
adalah materi
Plantae khususnya
tumbuhan lumut dan
tumbuhan paku.
Konteks materi pada
produk penelitian ini
menggunakan data
dari penelitian yang
sudah ada,
sedangkan pada
penelitian terdahulu
dari hasil
identifikasi
tumbuhan secara
langsung oleh
peneliti

B. Kajian Teori

1. Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan sumber materi penting bagi guru

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan adanya bahan

ajar, akan lebih memudahkan guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Dalam mengembangkan bahan ajar seperti buku teks

tidak boleh dilakukan sembarangan, tetapi harus mengikuti standar

kaidah penulisan bahan ajar. Secara garis besar, bahan ajar terdiri

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
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siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan (Aisyah dkk., 2020: 63).
Manfaat Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki manfaat bagi guru maupun siswa.
Manfaat bagi guru yakni a) memperoleh bahan ajar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa, b) tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit
didapat, ¢c) memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan
menggunakan referensi, d) menambah khasanah pengetahuan dan
pengalaman guru dalam menyusun bahan ajar, serta €) membangun
komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa.
Kemudian manfaat bahan ajar bagi siswa yakni a) kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik, b) kesempatan untuk belajar
secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran
guru, serta c) mendapat kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dikuasainya (Aisyah dkk., 2020: 63-64).
Jenis-Jenis Bahan Ajar

Widyastuti dkk. (2021: 53-56), menyebutkan dalam bukunya
bahwa secara umum bahan ajar dibedakan dalam bahan ajar cetak
dan bahan ajar non cetak, sebagai berikut:
1) Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak mempunyai kontribusi yang tidak

sedikit dalam proses pembelajaran. Hampir sebagian besar
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proses pembelajaran pada berbagai tingkatan pendidikan
menggunakan bahan ajar cetak sebagai buku utama. Menurut
Widyastuti dkk. (2021: 53-56) beberapa contoh bahan ajar
cetak, yaitu:
a) Buku
Buku adalah sejumlah lembaran kertas yang dijilid
dan diberi kulit. Buku sebagai bahan ajar merupakan buku
yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap
kurikulum dalam bentuk tertulis.
b) Handout
Handout adalah pernyataan atau gagasan yang telah
disiapkan oleh pembicara. Handout biasanya dikutip dari
beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi
yang diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok
yang harus dikuasai oleh siswa.
c) Modul
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan  bimbingan guru. Maka modul harus
menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh
siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik
dan menarik, serta dilengkapi dengan ilustrasi yang jelas

dan tidak membingungkan.
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d) Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar
kegiatan siswa biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya.
e) Leaflet
Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran.
Leaflet sebagai bahan ajar harus disusun secara sistematis
dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar
menarik minat baca dan meningkatkan motivasi belajar
siswa.
2) Bahan Ajar Non Cetak
Bahan ajar non-cetak adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang dituangkan dalam teknologi non-cetak.
Menurut Widyastuti dkk. (2021: 57-62) beberapa contoh bahan
ajar non cetak, yaitu:

a) Bahan Ajar Dengar (Audio)

Audio adalah sesuatu yang berkaitan dengan indera
pendengar, di mana pesan yang disampaikan dituangkan

dalam lambang-lambang auditif, bak verbal (kata-kata atau
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bahasa lisan) maupun nonverbal (musik, instrumen, dan
sebagainya).

Bahan Ajar Pandang Dengar ( Audio Visual)

Alat-alat audio visual adalah alat-alat “audible”
artinya dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya
dapat dilihat. Alat-alat audio visual berfungsi untuk
membuat komunikasi menjadi lebih efektif. Karakteristik
media audio visual adalah memiliki unsur suara dan unsur
gambar. Alat-alat audio visual itu termasuk video, televisi,
dan lain-lain.

Bahan Ajar Multimedia Interaktif (Interactive Teaching

Material)

Bahan ajar interaktif merupakan kombinasi dari
beberapa media, baik audio, gerak, grafik, gambar, animasi
dan video yang dalam proses pembelajaran dimanfaatkan
atau diperlukan untuk mengendalikan suatu perintah dalam
proses pembelajaran. Contohnya seperti CD-interaktif, film

interaktif, dan sebagainya.
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2. Handout
a. Pengertian

Handout merupakan bahan pembelajran yang ringkas dan
praktis yang bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap
kompetensi dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada siswa.
Pemberian Handout kepada siswa bertujuan untuk memudahkan saat
mengikuti proses pembelajaran (Prastowo, 2015 : 79). Sejalan
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Audina dkk. (2018: 278),
bahwa Handout merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang
dapat berisi pernyataan, uraian materi, bagan, pertanyaan, tugas
bahan referensi yang telah disiapkan oleh guru untuk menunjang
pembelajaran.

Dari pengertian Handout di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa Handout merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dibuat
oleh guru yang di dalamnya memuat uraian materi, tugas, referensi,
dan lainnya yang bersumber dari beberapa literatur yang relevan
untuk memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

b. Manfaat Handout

Handout dalam kegiatan pembelajaran memiliki beberapa
manfaat, yaitu:

1) Membantu siswa agar tidak perlu mencatat
2) Sebagai pendamping penjelasan guru

3) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan
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Memudahkan siswa saat mengikuti proses pembelajaran
Melengkapi kekurangan materi, baik materi yang ada pada buku
teks maupun materi yang diberikan secara lisan oleh guru

(Prastowo, 2015: 81).

c. Unsur-Unsur Handout

Menurut Majid dalam Wati dan Fitriani (2015: 42), sebagai

salah satu bahan ajar, handout memuat unsur-unsur, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Standar kompetensi, yaitu tujuan yang dicapai siswa setelah
diberi satu pokok bahasan yang berfungsi untuk memberikan
pandangan umum tentang hal-hal yang dikuasai siswa.
Kompetensi dasar, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah
mengikuti pelajaran satu kali pertemuan, fungsinya untuk
memberikan fokus pada siswa pada sub pokok bahasan yang
sedang dihadapi.

Ringkasan materi pelajaran merupakan kesimpulan-kesimpulan
dari bahan ajar yang akan disampaikan atau diberikan pada
siswa dan telah disusun secara sistematis, fungsinya agar
memungkinkan siswa dapat mengetahui sistematika yang harus
dikuasai, sekaligus memandu siswa dalam pengayaan di luar
proses mengajar di kelas.

Soal-soal, yaitu permasalahan yang akan diselesaikan siswa

setelah ia menerima atau mempelajari materi pelajaran tersebut.
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5) Sumber bacaan, yaitu buku atau bahan ajar saja yang akan

digunakan atau menjadi sumber dari materi pelajaran yang akan

diberikan. Fungsinya untuk memahami lebih lanjut materi

pelajaran yang akan disampaikan.

d. Jenis-Jenis Handout

Menurut Prastowo (2015 : 83-85), berdasarkan karakteristik

mata pelajaran, handout dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1) Handout Mata Pelajaran Praktik

Pada jenis mata pelajaran praktik, susunan handout memiliki

ketentuan sebagai berikut.

a)

b)

d)

Dalam materi pokok kegiatan praktik, terdiri atas langkah-
langkah kegiatan atau proses yang harus dilakukan siswa.
Pengalaman dan keterampilan siswa sangat diharapkan
dalam penggunaan alat atau instrumen praktik (harus
mutlak benar).

Perlu bahkan seringkali dilakukan pre-test terlebih dahulu
sebelum siswa memasuki ruangan laboratorium atau
bengkel, untuk mengetahui sejauh mana siswa telah siap
dengan segala apa yang akan dilakukan dalam praktik
tersebut.

Penggunaan alat evaluasi sangat diperlukan untuk umpan

balik dan melihat tingkat ketercapaian tujuan serta
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kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai dan dicapai
oleh setiap siswa.

e) Keselamatan kerja di laboratorium bengkel perlu
dibudayakan dalam kegiatan praktik.

f) Format identitasnya sama dengan penjelasan sebelumnya,
sedangkan isi handout disesuaikan dengan kekhususan
materinya.

2) Handout Mata Pelajaran Nonpraktik

Untuk jenis mata pelajaran nonpraktik, susunan handout

memiliki ketentuan sebagai berikut.

a) Format handout bebas (slide, paper based, transparansi) dan
dapat berbentuk narasi kalimat tetapi singkat atau skema
dan gambar.

b) Tidak perlu memakai header dan footer untuk setiap slide,
cukup halaman pertama saja yang menggunakannya.

c) Isi handout terdiri atas overview materi dan rincian materi.

Langkah-Langkah Menyusun Handout

Adapun langkah-langkah dalam menyusun handout menurut
Departemen Pendidikan Nasional (2008: 21) adalah sebagai berikut:
1) Melakukan analisis kurikulum.
2) Menentukan judul handout disesuaikan dengan kompetensi

dasar dan materi pokok yang akan dicapai.
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3) Mengumpulkan referensi terkini dan relevan sebagai bahan
penulisan.

4) Dalam menulis handout menggunakan kalimat yang sederhana
dan tidak terlalu panjang, untuk siswa SMA diperkirakan jumlah
kata perkalimatnya tidak lebih dari 25 kata dan dalam satu
paragraf jumlah kalimatnya antara 3-7 kalimat saja.

5) Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang dan akan
lebih baik jika dibaca orang lain terlebih dahulu untuk
mendapatkan masukan/saran.

6) Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kekurangan
yang ditemukan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 21).

3. Handout Digital

Teknologi digital merupakan teknologi yang pada sistem
pengoperasiannya otomatis dengan sistem komputerisasi atau format
yang dapat dibaca oleh komputer. Jika dalam perspektif komunikasinya
digital merupakan komunikasi yang disaranai oleh media, maka media
komunikasi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan media
telekomunikasi atau internet. Teknologi digital juga dapat dikatakan
teknologi nirkabel, maksudnya adalah teknologi ini memanfaatkan signal
sebagai sarana penghubung kepada medianya sebagai penyampai pesan.
Teknologi digital dalam perspektif komunikasi merupakan sistem
penyampaian yang efisien, komunikasi menjadi lebih dinamis tanpa

terhalang oleh ruang dan waktu (Muhasim, 2017: 58).
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Dari pengertian teknologi digital di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa Handout digital adalah suatu bahan ajar yang berisi
suatu materi yang ringkas yang bersumber dari berbagai literatur yang
relevan sebagai penunjang dan memudahkan dalam proses pembelajaran
dengan desain layout layaknya media cetak yang dipublikasikan dan di
akses melalui media digital seperti handphone dan laptop tanpa
membutuhkan akses internet yang berkelanjutan. Dengan adanya
Handout digital ini akan membantu siswa untuk belajar mandiri karena
dapat diakses kapanpun dan dimanapun.

4. Penelitian dan Pengembangan
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan Pengembangan atau yang biasa dikenal
dengan penelitian R&D (Research and Development) merupakan
penelitian yang memiliki langkah-langkah untuk mengembangkan
produk baru atau dapat juga menyempurnakan produk yang telah ada
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut dapat
berupa hardware, software program komputer untuk pengolahan
data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium,
pelatihan, evaluasi, dan manajemen (Winarni, 2018 : 248).

Penelitian dan pengembangan adalah proses yang digunakan
untuk mengembangkan serta memvalidasi produk pendidikan. Proses
pengembangan ini diawali dengan mengkaji permasalahan-

permasalahan pendidikan lalu mengembangkan produk berdasarkan
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temuan-temuan tersebut, kemudian melakukan uji coba lapangan
sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai dan
dilakukan revisi, kemudian disempurnakan untuk memenuhi kriteria
keefektifan, kualitas, dan standar tertentu Borg & Gall dalam
Setyosari (2016: 276-277).

Hamzah (2019: 9), dalam bukunya menyebutkan bahwa
karakteristik penelitian pengembangan adalah penelitian yang
berbentuk “siklus” yang diawali oleh permasalahan yang
membutuhkan pemecahan masalah dengan jalan mengembangkan
sebuah produk tertentu atau memaksimalkan penggunaannya. Dalam
konteks penelitian bidang pendidikan, produk-produk yang
dikembangkan akan digunakan untuk memecahkan masalah nyata
berkaitan dengan inovasi penerapan teknologi pembelajaran dengan
melibatkan validasi atau uji ahli, serta uji coba lapangan secara

terbatas.

. Model ADDIE

ADDIE merupakan salah satu model pengembangan dan
penelitian yang dikembangkan oleh Cennamo dkk. (1996) dengan 5
tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation (Rayanto & Sugianti, 2020: 33).

Hamzah (2019: 33), menjelaskan karakteristik model

pengembangan ADDIE sebagai berikut:



30

1) Model ADDIE merupakan model perancangan pembelajaran
generik yang menyediakan sebuah proses terorganisasi dalam
pembangunan bahan-bahan pelajaran

2) Model ADDIE dapat menggunakan pendekatan produk dengan
langkah-langkah sistematis dan interaktif

3) Model ADDIE dapat digunakan untuk pengembangan bahan
pembelajaran pada ranah verbal, keterampilan intelektual, dan
psikomotor

4) Model ADDIE memberikan kesempatan kepada pengembang
desai pembelajaran untuk bekerja sama dengan para ahli isi,
media, dan desain pembelajaran sehingga menghasilkan produk
berkualitas baik.

c. Tahapan Pengembangan
Menurut Rayanto & Sugianti (2020: 34-38), tahapan model
pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut:

1) Analisis (Analyze)

a) Analisis Isi
Dalam kajian teoritis ini, pengembang membaca
kajian-kajian pustaka baik dari buku-buku yang relevan
ataupun hasil penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh dasar-dasar teoritis yang mendukung
pengembang dalam menentukan apakah penelitian

pengembangan ini mempunyai dasar yang kuat. Kajian
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teoritis ini disesuaikan dengan penelitian pengembangan
yang akan dilakukan. Suatu contoh; jika pengembang
melakukan  pengembangan rancangan  pembelajaran,
rancangan pengajaran ataupun tentang bahan ajar, maka
kajian-kajian yang berkaitan dengan hal tersebut perlu
dikaji lebih mendalam. Sehingga secara tidak langsung
pengembang mengetahui kebutuhan dan hasil instruksional
yang direncanakan.
Analisis Pebelajar, Pembelajar, Kebutuhan dan Hasil
Instruksional

Kajian ini merupakan suatu proses pencarian
informasi aktual yang terjadi di lapangan yang terdiri dari
informasi tentang kemampuan pebelajar, paradigma yang
digunakan oleh pembelajar, skenario pembelajaran,
pemahaman Kkarakteristik pebelajar, dan pemahaman sikap
pebelajar. Sehingga instrumen yang dipakai dalam tahap ini
adalah dengan melakukan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran dan interview, baik dengan pebelajar maupun
pembelajar. Aspek-aspek yang dikaji adalah tentang
permasalahan pembelajaran, karakteristik pebelajar, tujuan

pembelajaran, proses dan hasil belajar.
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Perancangan (Design)

Pada tahap ini pula, jika pengembang dalam hal ini
mengembangkan bahan ajar maka pengembang harus mampu
untuk mengembangkan tujuan instruksional, analisa tugas dan
kriteria penilaian yang sesuai dengan bahan ajar yang akan
disusun. Selain daripada itu, pengembang harus menentukan
lingkungan pengembangan. Dalam fase ini, pengembang harus
memilih tempat dan pebelajar dari setting yang akan diuji
cobakan, pembelajar dari setting diuji cobakan, ahli isi materi,
ahli pembelajaran, ahli tes penguasaan dan ahli desain bahan
ajar dan media pembelajaran.

Pengembangan (Development)

Pengembangan berupa produk bahan ajar berupa buku
ajar yang diinginkan oleh pengembang maka pengembang harus
mengembangkan materi instruksional. Sehingga produk yang
dihasilkan dalam pengembangan bahan ajar bisa berupa silabus,
RPP, isi materi atau bahan pembelajaran, lembar evaluasi atau
tugas dan lembar penilaian.

Implementasi (Implementation)

Produk penelitian yang telah dihasilkan harus diuji
melalui beberapa tahapan yang ilmiah. Sehingga kevalidan,
keterandalan dan kehasilgunaan bisa terukur dan teruji, seperti

berikut ini;
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a) Ujiahli
Setelah tahap perancangan dan pengembangan
dilakukan, maka tahap berikutnya adalah melalui uji ahli.
Ini dilakukan oleh ahli (validator) isi materi dan ahli media
pembelajaran. Tahap ini penting dilakukan agar produk
yang dihasilkan memenuhi standar dan kebutuhan para
pebelajar.
b) Uji Kelompok
Setelah hasil validasi didapatkan dari para validator
maka harus diujikan terlebih dahulu dalam kelompok kecil
(10-15). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan apakah
bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi aspek
kevalidan, keterandalan dan kehasilgunaan.
5) Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini bisa dilakukan setelah keempat tahap
awal telah dilakukan. Tahap ini bisa dilakukan dengan
memberikan evaluasi formatif maupun sumatif. Tahap evaluasi
ni perlu dilakukan agar pembelajar mengetahui capaian
pengetahuan dan pemahaman dari pebelajar selama
pembelajaran.

5. Validasi Bahan Ajar
Validasi bahan ajar adalah upaya menghasilkan bahan ajar

dengan validitas tinggi, yang dilakukan melalui uji validasi. Akbar (2016:
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37-38), dalam bukunya menyebutkan orang yang melakukan validasi,
yaitu:
a. Validasi Ahli
Validasi ahli dilakukan dengan cara seorang atau beberapa
ahli pembelajaran menilai bahan ajar menggunakan instrumen
validasi. Kemudian ia memberikan masukan perbaikan bahan ajar
yang dikembangkan.
b. Validasi Pengguna
Bahan ajar yang diuji coba dalam praktik pembelajaran di
kelas berarti digunakan oleh penyusunnya ataupun guru (pengguna).
Dari sini, pengguna dapat mengetahui dan merasakan tingkat
keterterapan (dapat tidaknya bahan ajar itu digunakan di kelas).
Pengguna akan mengetahui kehebatan atau kekurangannya dari sisi
relevansi, akurasi, keterbacaan, kebahasaan, juga kesesuaiannya
dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Berdasarkan
penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan perbaikan
bahan ajar yang dikembangkan.
6. Materi (Keanekaragaman Byophyta dan Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik)
a. Bryophyta
1) Bryum Argenteum
Klasifikasi dari Bryum argenteum adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Bryophyta

Kelas : Bryopsida

Ordo : Bryales

Famili : Bryaceae

Genus : Bryum

Spesies : Bryum argenteum

Nama Lokal : Lumut Perak (Suhono, 2012)

Bryum argenteum yang memiliki nama lokal lumut perak
banyak ditemukan di batuan yang sudah lapuk di sekitar
penginapan yang ada di Dusun Sumbercandik. Pada saat
ditemukan, jenis tumbuhan lumut ini berwarna hijau kecoklatan
ketika pada fase sporofit. Jenis tumbuhan lumut ini memiliki
panjang 0,6 cm. Talus berbentuk membulat dengan cabang yang
pendek. Setelah diamati di bawah mikroskop. Rizoidnya seperti
akar tunggang yang pendek dan terdapat cabang. Kapsul spora
lumut ini berwarna merah kecoklatan dengan kapsul spora
lonjong. Jika sporanya sudah kering maka akan menukik ke
bawah dan terbuka ketika terkena air. Spesies tumbuhan lumut
ini masuk ke dalam kelas (Purbasari dan Akhmad, 2019).
Pogonatum junghuhnianum

Klasifikasi dari Pogonatum junghuhnianum adalah

sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Bryophyta

Kelas : Polytrichopsida

Ordo : Polytrichales

Famili : Polytrichaceae

Genus : Pogonatum

Spesies : Pogonatum junghuhnianum

Nama Lokal : Lumut Daun Junghuhn (Suhono, 2012)

Pogonatum junghuhnianum yang memiliki nama lokal
lumut daun junghuhn ditemukan di sekitar selo bonang dan jalan
setapak menuju air terjun panduman. Jenis tumbuhan lumut ini
tumbuh di bebatuan, tebing dan tanah yang lembab. Talusnya
tumbuh ke atas. Rizoid pada jenis tumbuhan lumut ini terlihat
seperti akar tunggang. Pada saat ditemukan, lumut ini sedang
pada fase gametofit, sehingga tidak nampak kapsul spora yang
tumbuh (Purbasari dan Akhmad, 2019).

Fissidens schmidii

Klasifikasi dari Fissidens schmidii adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Bryophyta
Kelas : Bryopsida

Ordo : Dicranales
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Famili : Fissidentaceae

Genus : Fissidens

Spesies . Fissidens schmidii Mull. Hal

Nama Lokal : Lumut Daun Schmidii (Suhono, 2012)

Fissidens schmidii yang memiliki nama lokal lumut daun
schmidii ditemukan di sekitar penginapan, selo bonang dan di
sepanjang jalan setapak menuju air terjun panduman pada fase
gametofit karena tidak adanya kapsul spora yang tumbuh.
Lumut daun ini memiliki talus yang hampir mirip dengan bulu
unggas dan tampak rimbun karena memiliki percabangan di
pangkal dan menyebabkan tumbuh tegak atau agak merunduk.
Rizoid yang membantu untuk menempel pada substrat terlihat
seperti akar tunggang. Persebaran jenis tumbuhan lumut ini pada
daerah tanah yang berhumus dan lembab (Purbasari dan
Akhmad, 2019).

Aerobryopsis longissima

Klasifikasi dari Aerobryopsis longissima adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Bryophyta
Kelas : Bryopsida
Ordo : Hypnales

Famili : Meteoriaceae
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Genus : Aerobryopsis
Spesies : Aerobryopsis longissima
Nama Lokal : Lumut Daun Panjang (Suhono, 2012)

Aerobryopsis longissima yang memiliki nama lokal
lumut daun panjang yang banyak ditemukan di tanah berhumus
dan batuan yang berada di tebing yang berada pada sekitar selo
bonang dan jalan setapak menuju air terjun panduman pada fase
gametofit karna tidak nampak kapsul spora yang tumbuh. Jenis
tumbuhan lumut ini memiliki panjang 1-2 cm. Talusnya lumut
ini memiliki percabangan di bagian pangkalnya dan terdapat
daun berwarna hijau terang atau hijau kekuningan yang
melingkari talusnya (Purbasari dan Akhmad, 2019).

5) Philonotis gracillima

Klasifikasi dari Philonotis gracillima adalah sebagai

berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Bryophyta
Kelas : Bryopsida
Ordo : Batramiales
Famili : Batramiaceae
Genus : Philonotis
Spesies : Philonotis gracillima Angstr.

Nama Lokal : Lumut Daun (Suhono, 2012)



39

Philonotis gracillima yang memiliki nama lokal lumut
daun ditemukan di sekitar penginapan dan selo bonang pada fase
sporofit karna terlihat dengan jelas ada kapsul spora yang sudah
tumbuh yang memiliki panjang 4 cm. Talus jenis tumbuhan
lumut ini bergerombol seperti batang jarum berwarna hijau
muda pada bagian tengah ke ujung dan berwarna coklat pada
bagian tengah pangkal. Panjang talus sekitar 1-2 cm (Purbasari
dan Akhmad, 2019).

b. Pteridophyta
1) Nephrolepis cordifolia

Klasifikasi dari Nephrolepis cordifolia adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Nephrolepidaceae

Genus : Nephrolepis

Spesies : Nephrolepis cordifolia
Nama Lokal : Paku Acel (Suhono, 2012)

Nephrolepis cordifolia yang memiliki nama lokal paku
acel memiliki ciri-ciri akar serabut, batang tegak kecil, dan

daunnya berbentuk melengkung di tepi serta lebar daun
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berukuran 2-4 cm berwarna hijau muda. Spora pada tumbuhan
paku ini berwarna putih dan terletak di tepi daun. Jenis
tumbuhan paku ini memiliki tinggi mencapai 30 cm dan hidup
dengan cara terestrial. Tumbuhan paku acel tumbuh di daerah
tropis panas dan di lingkungan teduh dataran rendah hingga
lingkungan terbuka di dataran tinggi dan pegunungan. Jenis
tumbuhan paku ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
tanaman hias (Ananda, 2018).

Adiantum flabellulatum

Klasifikasi dari Adiantum flabellulatum adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Pteridaceae

Genus : Adiantum

Spesies : Adiantum flabellulatum

Nama Lokal : Paku Angin-Angin (Suhono, 2012)

Adiantum flabellulatum yang memiliki nama lokal paku
angin-angin memiliki ciri-ciri akar serabut, batang kecil pendek
menjulang ke atas atau tegak. Daunnya berbentuk melengkung

yang sedikit bersisik di tepi daun serta lebar daun berukuran
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kurang lebih 3 cm dan berwarna hijau dan sedikit kuning sisik.
Spora pada tumbuhan paku ini berwarna putih keruh dan terletak
di tepi daun. Jenis tumbuhan paku ini memiliki tinggi kurang
lebih 26 cm dan hidup dengan cara terestrial. Jenis tumbuhan
paku ini hidup di wilayah beriklim tropis. Paku angin-angin ini
dimanfaatkan sebagai tanaman hias karena bentuk dan warnanya
yang sangat menarik (Ananda, 2018).

Pleocnemia irregularis

Klasifikasi dari Pleocnemia irregularis adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Dipteridaceae

Genus : Pleocnemia

Spesies : Pleocnemia irregularis
Nama Lokal : Paku Andam (Suhono, 2012)

Pleocnemia irregularis yang memiliki nama lokal paku
andam memiliki ciri-ciri akar serabut, batang kecil pendek, dan
memiliki daun yang berbentuk menyirip hingga ke pangkal dan
memiliki lebar daun berukuran kurang lebih 10 cm. Daunnya

berwarna hijau sedikit gelap. Spora pada tumbuhan paku andam
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ini berwarna coklat dan terletak di bawah permukaan daun
dengan jarak yang berdekatan tetapi terkadang berpencar teratur.
Jenis tumbuhan paku ini memiliki tinggi kurang lebih 35 cm dan
hidup dengan cara terestrial. Jenis tmbuhan paku ini tumbuh di
daerah teduh di hutan dataran rendah dan tebing hutan, dan juga
jenis tumbuhan paku ini tumbuh di sekitar pemukiman dan area
pertanian. Paku Andam ini dimanfaatka sebagai lalapan atau
sayuran (Ananda, 2018).

Pyrrosia stigmosa

Klasifikasi dari Pyrrosia stigmosa adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae

Genus : Pyrrosia

Spesies : Pyrrosia stigmosa

Nama Lokal : Paku Cap/ Sisik Naga (Suhono, 2012)

Pyrrosia stigmosa yang meiliki nama lokal paku cap
atau sisik naga memiliki ciri-ciri akar menjalar, batang kecil dan
meiliki daun berbentuk bulat oval. Daunnya berukuran kurang

lebih 2 cm dan berwarna hijau muda. Spora pada jenis tumbuhan
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paku ini berwarna abu-abu putih dan terletak di tengah daun.
Paku cap atau sisik naga ini tidak dapat diketahui tungginya
dikarenakan tumbuhan paku ini menempel pada pohon dengan
cara hidup epifit. Jenis tumbuhan paku ini tumbuh di daerah
terbuka dan dikenal sebagain paku epifit pada cabang
pepohonan. Jenis tumbuhan paku ini bermanfaat sebagai obat
sesak napas (Ananda, 2018).

Drynaria quercifolia

Klasifikasi dari Drynaria quercifolia adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Ordo : Polypodiales

Famili : Polypodiaceae

Genus : Drynaria

Spesies : Drynaria quercifolia

Nama Lokal : Paku Daun Kepala Tupai (Suhono, 2012)

Drynaria quercifolia yang memiliki nama lokal paku
daun kepala tupai memiliki ciri-ciri akar menempel pada pohon,
memiliki batang tegak dan daunnya berbentuk menjari, ada yang
panjang dan pendek, lebar daunnya berukuran kurang lebih 15

cm dengan warna hijau dan ada juga yang berwarna coklat.
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Spora pada tumbuhan paku ini belum terbentuk sehingga tidak
terlihat. Tinggi tumbuhan paku ini memiliki tinggi kurang lebih
40 cm dengan cara hidupmenempel pada pohon atau yang
dinamakan epifit. Jenis tumbuhan paku ini tumbuh di daerah
lembab dataran rendah, terutama pada pohon tinggi. Paku daun
kepala tupai dimanfaatkan sebagai obat dan tanaman hias
(Ananda, 2018).
C. Kerangka Berpikir

Menurut Arif, dkk (2017: 111), menyebutkan kerangka berpikir
merupakan uraian mengenai kerangka konsep pemecahan dari masalah yang
telah dirumuskan. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

Permasalahan yang ditemukan di SMAN Rambipuji

¢ Belum dikembangkan bahan ajar dengan konteks materi dari kehidupan nyata.
Kurangnya variasi bahan ajar yang digunakan.

Siswa tidak memiliki buku pegangan sendiri selain dari yang difasilitasi oleh sekolah.
Materi Plantae selama pandemi covid-19 ditiadakan.

Kesulitan siswa dalam memahami materi Plantae khususnya Bryophyta dan Pterdophyta.

v

Diperlukannya bahan ajar yang variatif dengan konteks materi dari kehidupan nyata dan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi pada materi Plantae sub materi Bryophyta dan
Pteridophyta.

v

Melakukan analisis kurikulum, karakteristik siswa dan materi, lalu merumuskan tujuan
pembelajaran yang hendak dimasukkan ke dalam produk yang akan dikembangkan.

V2

Perencanaan desain bahan ajar handout digital dengan konteks Keanekaragaman Bryophyta dan
Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

v

Pengembangan bahan ajar handout digital dengan konteks Keanekaragaman Bryophyta
dan Pteridophyta.
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Vi

Validasi oleh ahli materi, ahli media dan guru biologi, serta uji terbatas kepada siswa

v

Bahan ajar yang telah divalidasi, kemudian direvisi sesuai dengan hasil kritik dan saran
dari para validator

v

Uji kelompok untuk mendapatkan respon siswa terhadap handout digital dengan konteks
Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta.

v

Evaluasi dan revisi handout digital dengan konteks Keanekaragaman Bryophyta dan
Pteridophyta.

v

Kevalidan Handout digital dengan konteks keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta pada
materi Plantae di Dusun Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA Di SMAN
Rambipuji Jember ditinjau dari aspek validitas materi, aspek validitas media, dan aspek validitas
pengguna, dan respon siswa.

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) yakni penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
menghasilkan  produk berupa Handout Digital dengan Konteks
Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta pada Materi Plantae di Dusun
Sumbercandik Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMAN
Rambipuji Jember. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan produk
dengan menggunakan model pengembangan oleh Cennamon dkk. (1996)
yang disebut ADDIE dan memiliki 5 tahapan, yaitu Analisis (Analyze),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE dengan tahapan sebagai berikut:
1. Analisis (Analyze)
Dalam tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan analisis
sebagai berikut:
a. Analisis Isi
Pada tahap analisis isi, dilakukan kajian teoritis terkait

pengembangan yang dilakukan. Dalam hal ini, dilakukan kajian
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terkait bahan ajar yang dikembangkan dari buku-buku, jurnal-jurnal,
dan sumber lain yang relevan.
. Analisis Pebelajar, Pembelajar, Kebutuhan dan Hasil Instruksional

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dasar
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada Ibu lvaturrohmah,
S.Pd selaku guru biologi kelas X IPA di SMAN Rambipuji terkait
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, metode
pembelajaran, dan materi yang dirasa sulit untuk dipahami oleh
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ivaturrohmah,
S.Pd. selaku guru Biologi di SMAN Rambipuji, dalam proses
pembelajarannya menggunakan buku paket yang disediakan oleh
sekolah dan guru juga membebaskan siswa untuk mengakses internet
dan literasi lain yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari
sebagai pelengkap dari buku paket yang telah disediakan oleh
sekolah. Selain itu, pada saat pandemi Virus Disease 2019 (Covid-
19) saat ini guru memberikan link video pembelajaran dari youtube
yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari saat itu.

Analisis pebelajar ditujukan kepada siswa kelas X IPA
SMAN Rambipuji dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan
ke kelas X IPA 2 SMAN Rambipuji terkait materi yang sulit

dipahami, bahan ajar, serta cara belajar siswa melalui google form.
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Pada kegiatan analisis kurikulum ini, peneliti melakukan
analisis Kompetensi Dasar (KD) serta indikator yang ingin dicapai,
kemudian menentukan kompetensi yang akan dikembangkan sebagai
bahan ajar. Adapun kompetensi dasar yang digunakan sebagai acuan
pengembangan bahan ajar handout digital adalah sebagai berikut.
KD 3.8 : Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Indikator

a) Menjelaskan dasar pengklasifikasian divisio lumut dan paku-
pakuan, berdasarkan hasil pengamatan ciri-ciri morfologi.

b) Mendeskripsikan ciri- ciri setiap kelas dari divisio lumut dan
paku-pakuan berdasarkan hasil pengamatan morfologi.

c) Menjelaskan peranan divisio lumut dan paku baik bagi manusia
ataupun bagi bumi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purbasari dan Akhmad
(2019: 98) di Dusun Sumbercandik, ditemukan tanaman lumut
sebanyak 9 jenis. Sedangkan, untuk tumbuhan paku (Pteridophyta)
dari hasil penelitian Ananda (2018: 10), ditemukan 20 jenis
tumbuhan paku di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten

Jember.
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2. Perancangan (Design)

Setelah melakukan beberapa kegiatan analisis seperti yang telah
dijelaskan pada tahap sebelumnya, kemudian dilakukan perancangan
Handout digital dengan menentukan materi, bahan ajar, serta desain dari
produk yang akan dikembangkan.

3. Pengembangan (Development)
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
a. Pemilihan media yang akan digunakan untuk membuat produk.
b. Membuat desain handout digital menggunakan Aplikasi canva.
c. Kemudian, menggunakan software anyflip untuk menjadikan
tampilan bahan ajar tersebut seperti buku cetak dengan format PDF.
4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap impelementasi dilakukan validasi ahli dan uji
kelompok, agar produk bahan ajar yang dihasilkan memenuhi standar
dan valid untuk digunakan dalam pemeblajaran.

a. Ujiahli
Pada tahap ini dilakukan proses validasi produk oleh para
validator ahli. Validasi dilakukan oleh dua validator ahli materi, dua
validator ahli media, dan satu Guru Biologi SMAN Rambipuji
sebagai pengguna. Kemudian, dilakukan revisi sesuai dengan saran

perbaikan dari para validator.
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b. Uji Kelompok

Setelah dilakukan peninjauan oleh ahli materi, ahli media dan
pengguna, dilanjutkan dengan tahap selanjutnya, yaitu uji kelompok.
Tahap ini dilakukan dengan uji coba kepada 12 siswa kelas X IPA
SMAN Rambipuji untuk mendapatkan respons siswa dan sebagai
penilaian mengenai produk yang telah dikembangkan apakah dapat
diterima dengan baik oleh siswa atau tidak.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan
teknik evaluasi formatif, dimana pada setiap tahapan dilakukan evaluasi.
Pada tahap evaluasi ini dilakukan dengan merevisi produk setelah
dilakukan validasi oleh para validator dan pengguna. Revisi dilakukan
berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari para validator ahli materi
dan media, serta pengguna.

C. Uji Coba Produk
Pada tahap ini dilakukan uji coba produk yang telah dikembangkan
untuk mengumpulkan data yang nantinya data tersebut dapat digunakan
sebagai acuan untuk mengetahui kevalidan dari bahan ajar Handout digital
yang telah dikembangkan.
D. Desain Uji Coba
Produk awal bahan ajar Handout digital akan ditinjau oleh dua ahli
media dan dua ahli materi yang merupakan dosen Tadris Biologi UIN Kiai

Haji Achmad Siddig Jember. Selain itu, peninjauan juga akan dilakukan oleh
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satu guru pengampu biologi di SMAN Rambipuji, serta respons siswa. Dari

hasil  peninjauan tersebut digunakan sebagai  perbaikan  untuk

menyempurnakan produk sehingga memiliki kualitas yang lebih baik lagi.

1

2

3

Subjek Uji Coba
Subjek yang terlibat di dalam uji coba produk handout digital
adalah dua dosen Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
sebagai ahli materi dan dua dosen Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember sebagai ahli media, satu guru pengampu mata pelajaran
Biologi di SMAN Rambipuji, serta 12 siswa kelas X IPA SMAN
Rambipuji Jember.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang
diperoleh dari kumpulan informasi yang berupa masukan, tanggapan,
kritik, dan saran perbaikan dari angket. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil analisis angket validasi produk berdasarkan
persentase.
Instrumen Pengumpulan Data
a. Instrumen Analisis Kebutuhan
Instrumen analisis kebutuhan yang digunakan adalah pedoman
wawancara yang ditujukan kepada guru biologi SMAN Rambipuiji,
sedangkan untuk siswa kelas X IPA berupa angket yang dibagikan

melalui google form. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
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mengetahui informasi tentang permasalahan yang ada di SMAN
Rambipuji terkait bahan ajar, metode pembelajaran, materi yang
dirasa sulit, dan karakteristik siswa. Kemudian, informasi tersebut
dianalisis untuk selanjutnya menentukan solusi dari masalah tersebut
dengan melakukan penelitian dan pengembangan.

b. Instrumen Validasi (Angket)

Instrumen validasi merupakan lembaran angket yang ditujukan
untuk validator ahli materi, ahli media yakni dosen Tadris Biologi
UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, serta pengguna atau guru
pengampu biologi dan siswa di SMAN Rambipuji. Lembar validasi
digunakan untuk mengetahui respon, saran, maupun Kritikan terhadap
bahan ajar handout digital biologi yang dikembangkan.

4 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian pengembangan ini, penilaian hanya sampai
tingkat kevalidan bahan ajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pada analisis data kualitatif, data
yang dianalisis merupakan data yang diperoleh dari kritik dan saran
mengenai bahan ajar handout digital yang dihasilkan. Sedangkan untuk
analisis data kuantitatif, data yang dianalisis diperoleh dari instrumen
penilaian berupa angket validasi yang kemudian divalidasi menggunakan

rumus sebagai berikut.

a. Analisis Hasil Validasi Ahli dan Pengguna

v =15 100w
“Tsp XU
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Keterangan:
\Y = Validitas
TSe = Total Skor Validasi dari validator dan Pengguna

TSh  =Total Skor Maksimal
Hasil validitas yang telah diketahui persentasenya dapat

dicocokkan dengan kriteria validitas sebagai berikut.

Tabel 3.1
Kriteria Validitas
No Skor Kriteria Validitas
1. 85,01 — 100,00% Sangat valid
2. 70,01 - 85,00% Valid
3. 50,01 — 70,00% Kurang valid
4, 01,00 — 50,00% Tidak valid

(Akbar, 2016: 83)

. Analisis Data Respons Siswa

P—S 100

Keterangan:
P = Persentase
S=Jumlah yang diperoleh
N= Jumlah skor maksimum
Selanjutnya dari hasil persentase respon siswa dikonversi

dengan kriteria sebagai berikut.



Tabel 3.2
Kriteria Respon Siswa
No Skor Kriteria Respon Siswa
1. [0%<P<25% Kurang
2. |25% <P <50% Cukup
3. [50%<P<75% Baik
4. | 75% <P <100% Sangat Baik

(Lestiana, dkk., 2018: 120).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan data
berdasarkan tahapan-tahapan dari model ADDIE yang dikembangkan oleh
Cennamon dkk. (1996). Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut.
1. Analisis (Analyze)
Hasil dari analisis adalah sebagai berikut.
a. Analisis Isi
Pada tahap analisis isi, dilakukan kajian teoritis terkait
pengembangan yang dilakukan. Dalam hal ini, dilakukan kajian
terkait bahan ajar yang dikembangkan dari buku-buku, jurnal-jurnal,
dan sumber lain yang relevan.
b. Analisis Pebelajar, Pembelajar, Kebutuhan dan Hasil Instruksional
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mencari permasalahan
yang terdapat di lapangan, yang dalam hal ini di SMAN Rambipuji
terkait proses pembelajaran, bahan ajar, serta materi yang dianggap
sulit oleh siswa. Analisis kebutuhan diperoleh dari hasil wawancara
kepada guru biologi SMAN Rambipuji dan angket analisis
kebutuhan yang diberikan kepada siswa kelas X IPA SMAN
Rambipuji melalui google form.
Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Ivaturrohnmah,

S.Pd, selaku guru Biologi di SMAN Rambipuji, saat ini
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pembelajaran dilakukan secara daring (online) dikarenakan pandemi
covid-19. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran berupa
buku paket yang difasilitasi oleh sekolah, dan juga guru
memperbolehkan siswa untuk mengakses materi di internet sebagai
referensi tambahan. Selain itu, guru juga memberikan video-video
pembelajaran yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari
dari youtube, dikarenakan menurut guru, jika hanya menggunakan
buku paket yang dari sekolah saja tidak cukup untuk memberikan
pemahaman kepada siswa. Di SMAN Rambipuji, belum pernah
dilakukan pengembangan bahan ajar, baik bahan ajar cetak maupun
digital.

Dari hasil wawancara kepada Ibu Ivaturrohmah, S.Pd. selaku
guru biologi di SMAN Rambipuji, menyatakan bahwa sebagian
besar materi di kelas X IPA dianggap sulit, karena memiliki banyak
sub materi dan bagian-bagiannya. Saat pandemi covid-19, beberapa
materi tidak diajarkan karena keterbatasan waktu. Dimana, waktu
normal untuk mata pelajaran biologi adalah empat jam setiap
minggunya, tetapi pada saat pandemi menjadi dua jam setiap
minggunya. Salah satu materi yang tidak diajarkan adalah materi
Plantae. Dengan demikian, peneliti melakukan pengembangan
terkait materi Plantae tersebut agar siswa memiliki bahan belajar

mandiri di rumah, karena nantinya materi tersebut masih akan
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diujikan pada ujian sekolah, ujian nasional, dan ujian masuk
perguruan tinggi.

Dari hasil analisis kebutuhan bahan ajar kepada siswa,
diperoleh hasil persentase sebesar 91,6% siswa setuju jika dilakukan
pengembangan bahan ajar. Oleh sebab itu, peneliti berinisiatif untuk
melakukan pengembangan bahan ajar berupa handout digital pada
materi Plantae khususnya sub materi Bryophyta dan Pteridophyta.

Dalam penelitian dan pengembangan ini, materi yang dituju
yaitu materi Plantae, khususnya pada sub materi tumbuhan lumut
(Bryophyta) dan tumbuhan paku (Pteridophyta). Materi yang
digunakan disesuaikan dengan KI, KD, Indikator, serta tujuan
pembelajaran.  Adapun KI, KD, Indikator, dan tujuan
pembelajarannya adalah sebagai berikut.

Kompetensi Inti:

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Dasar:

3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-
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ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan.

Indikator:

a) Menjelaskan dasar pengklasifikasian divisio lumut dan paku-
pakuan, berdasarkan hasil pengamatan ciri-ciri morfologi.

b) Mendeskripsikan ciri- ciri setiap kelas dari divisio lumut dan
paku-pakuan berdasarkan hasil pengamatan morfologi.

c) Menjelaskan peranan divisio lumut dan paku baik bagi manusia
ataupun bagi bumi.

Isi atau materi yang digunakan dalam handout digital
diambil dari hasil penelitian oleh Purbasari (2019) dan Ananda
(2018). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Purbasari (2019:
98), di Dusun Sumbercandik ditemukan tumbuhan lumut
(Bryophyta) sebanyak 9 jenis, yaitu Bryum argenteum, Pogonatum
junghuhnianum, Fissidens schmidii, Aerobryopsis longissima,
Philonotis gracillima, Papillaria fuscescens, Symphysodontella
attenuatula, = Racopilum  aristatum, dan  Ectropothecium
ichnotocladum. Sedangkan, untuk tumbuhan paku (Pteridophyta)
dari hasil penelitian Ananda (2018: 10), ditemukan 20 jenis
tumbuhan paku di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jember, vyaitu Nephrolepis cordifolia, Pleocnemia irregularis,
Adiantum flabellulatum, Pyrrosia stigmosa, Drynaria quercifolia,
Pyrrosia nummulariifolia, Osmunda javanica, Pyrrosia longifolia,

Lycopodium cernuum, Selaginella ornata, Pteris biaurita, Christella
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parasitica, Pityrogramma calomelanos, Polystichum aculeatum,
Marsilea crenata, Lycopodium clavatum, Adiantum capillus-
veneris, Pyrrosia lanceolata, dan Davallia triphylla.

2. Desain/ Perencanaan (Design)

Setelah melakukan beberapa kegiatan analisis seperti yang telah
dijelaskan pada tahap sebelumnya, kemudian dilakukan perancangan
Handout digital dengan menentukan materi, bahan ajar, serta desain dari
produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut:

a. Menentukan materi dalam handout digital.

b. Menyusun materi bahan ajar yang dikembangkan. Materi yang
digunakan diadaptasi dari hasil penelitian terdahulu mengenai
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di  Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) pada materi Plantae dengan standar kompetensi
kurikulum 2013.

c. Menyusun soal-soal latihan terkait materi yang telah ditentukan.

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:

a. Rancangan Produk

1) Pemilihan Media
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Bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Dimana, sebagian besar siswa memiliki gaya
belajar secara visual. Jadi, bahan ajar dikembangkan dengan
memberikan gambar-gambar dan keterangan agar siswa lebih
mudah mengerti dan memahami materi. Dalam pengembangan
ini, peneliti memilih menggunakan Aplikasi canva untuk

membuat dan mendesain produk.

° 37% EAl6)
@ 0o @~ B E@W @ 4 27°C Hujansedang ~ & WD ENG m,:':;z, L

Gambar 4.1
Tampilan Aplikasi Canva

Selanjutnya, setelah produk selesai dibuat kemudian
didownload dalam bentuk file PDF. Kemudian, diconvert ke
Aplikasi anyflip untuk mendigitalkan produk dan agar produk

terlihat seperti buku cetak.
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Gambar 4.2
Tampilan Aplikasi Anyflip

2) Rancangan Awal Cover
Cover didesain berdasarkan tema materi yang
dikembangkan dengan mencantumkan gambar tumbuhan lumut
(Bryophyta) dan tumbuhan paku (Pteridophyta). Dalam cover,
memuat judul handout dan nama penulis atau peneliti.

HANDOUT
BIOLOGI

KEANEKARAGAMAN
BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK
—

Gambar43
Tampilan Cover Handout Digital
3) Rancangan Identitas Handout Digital
Identitas handout digital berisi judul produk, nama
penulis, nama dosen pembimbing, dan nama validator ahli

materi dan ahli media, serta logo Universitas Islam Negeri KH.

Achmad Siddig Jember.
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HANDOUT BIOLOGI

KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA
DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK

Gambar 4.4
Tampilan Identitas Handout Digital

4) Rancangan Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tujuan dan harapan peneliti dalam

mengembangkan produk.

KATA PENGANTAR

Allah SWT yang telah m,

Gambar 4.5
Tampilan Kata Pengantar
5) Rancangan Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan berisi langkah-langkah yang harus

dilakukan oleh siswa dalam menggunakan produk agar

penggunaan produk maksimal.
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PETUNJUK PENGGUNAAN

01

- 02

S 04
e 06
07

Gambar 4.6
Tampilan Petunjuk Penggunaan

6) Rancangan Daftar Isi
Daftar isi merupakan urutan judul pada setiap bab
beserta halamannya. Daftar isi ini berfungsi untuk memudahkan

dalam mencari topik secara cepat tanpa harus mencari setiap

halaman.

DAFTAR ISI

Peia Ki

&

q %?w
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Gambar 4.7
Tampilan Daftar Isi
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7) Rancangan Pendahuluan
Pendahuluan berisi kompetensi dasar dari materi yang
dikembangkan, yaitu materi Plantae khususnya sub materi
Bryophyta dan Pteridophyta.

PENDAHULUAN

Kelas/Semester

X1PA/Genap

Materi

Plantae

Pokok Bahasan

Bryophyts dan Pteridophyta

Kompetensi Dasar

Gambar 4.8
Tampilan Pendahuluan

8) Rancangan Peta Konsep
Peta konsep berisi topik-topik dan pembagiannya dalam

produk.

Tembuban Berpora.

(Paku Sejati]

Gambar 4.9
Tampilan Peta Konsep
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9) Rancangan Isi Handout Digital

Isi handout digital berisi materi pembelajaran. Materi
dalam handout digital yang dikembangkan oleh peneliti adalah
sub materi tumbuhan lumut (Bryophyta) dan tumbuhan paku
(Pteridophyta) pada materi Plantae yang disesuaikan dengan KD
dan Indikator yang telah dibuat. Dalam hal ini, materi dalam
handout digital diadaptasi dari hasil penelitian terdahulu
mengenai keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember dan disesuaikan dengan Kl dan KD pada

materi Plantae dengan standar kompetensi kurikulum 2013.

k kelas (Purbasari, 2018
Gambar 4.10
Tampilan Isi Handout Digital
10) Rancangan Latihan Soal
Dalam handout digital terdapat 25 soal, yang terdiri dari

20 soal dengan tipe pilihan ganda dan 5 soal dengan tipe essay.

Soal-soal yang dibuat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
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yang telah dibuat.

L e L
Gambar 4.11
Tampilan Latihan Soal

11) Rancangan Glosarium

Glosarium berisi istilah-istilah yang tidak umum dalam

handout yang disusun secara alfabetis.

Kay

Gambar 4.12
Tampilan Glosarium

12) Rancangan Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi sumber rujukan atau literasi yang

digunakan untuk menyusun produk yang disusun secara
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alfabetis dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah penulisan

daftar pustaka yang benar.

Gambar 4.13
Tampilan Daftar Pustaka

13) Rancangan Cover Belakang
Cover belakang berisi mengenai profil singkat dari

penulis.

MARETA AJENG
PRISTIYANTI

Lahir dari or; g be nama Kadariy
(Almh). sebagai an: i lima bersau
Desa Sucs, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember.
31 Maret 1999. Penulis menempuh pendidikan dimu

anti. Jember dan masuk S
kan ke SMPN 1 Ramb;
ro Suc pada tahu
Kuli niversitas |
i Tadre Biologi, Fak
2017

SDN
fabun 2011, dun
_\khlrm_\ dapat m

ad Siddiq Jember
by fan I\chu s paa tahiaa

-

Tadris Biologi
an Ilmu Keguruan
iai Haji Achmad Siddiq Jember

Gambar 4.14
Tampilan Cover Belakang

Universitas Islam Ne;
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b. Pembuatan Produk
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan handout digital
adalah sebagai berikut.

1) Masuk ke laman Aplikasi canva.

Google
s conmamMEeE™e 40O e SO
Gambar 4.15

Laman Aplikasi Canva

2) Klik “Masuk” untuk menuju ke beranda Aplikasi canva.

Canva [ m

Canva. Desain untuk
semua orang.

Canva Pro jadi lebih ter]

4 » 05 @ ~ @ € / ~e e S

~ Gambar 4.16
Beranda Aplikasi Canva



3) Kilik “Buat Desain” dan memiliki kategori “Dokumen A4”.

@ tesnda- o x +

SRR
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Canva  wemnds  vurpians 8 s Q oee® @
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B 5o . Mau desain apa? .
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© e e o s Sy
> ity 2 mungkin ingin mencoba... @ ws
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o - m = \f
@ ~ \
" (bm
Desain Anda
[E—
srox@-BE¥e /O
Gambar 4.17

Pemilihan Kategori Kertas
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4) Memasukkan background dan tema sesuai dengan materi yang

telah ditentukan.

" Gambar 4.18
Pembuatan Cover

5) Memasukkan materi dan latihan soal yang telah disiapkan

sebelumnya.

scom@-mMEeNe /0 e e T

Gambar 4.19
Penyusunan Materi
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6) Download handout digital dengan format PDF.

Gambar 4.20
Mendownload Handout Digital

c. Mengconvert handout digital menggunakan Aplikasi anyflip.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengconvert
handout digital adalah sebagai berikut.

1) Masuk ke laman Aplikasi anyflip

@ Peonds- o x ®

anyfiip book

acon@A~WE*®E /0O R S

Gambar 4.21
Laman Anyflip
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2) KIlik Sign in untuk masuk ke beranda Aplikasi anyflip.

Sign in to Anyflip

&
ot
[
a c0on@~EBE*Ee /0 0C Sebagancosh A & W B L --
Gambar 4.22

Sign in ke Anyflip
3) Klik Default kemudian klik Add New Book untuk menambahkan
file handout yang sudah dibuat menggunakan Aplikasi canva.

@ s o

o T —

N g
v e
scor@-EE®E /N ] BT e |
Gambar 4.23
Beranda Anyflip

4) Klik Upload Your PDF untuk menambahkan dile handout

digital yang telah dibuat.

Quanylllp ovexvpioss

“:H“ ‘-‘ Add New Book
.
UPLOAD YOUR PDF
L
n &
HEronANEOE eV D ¢ s~ @ moa 20 @
Gambar 4.24

Mengaupload File Handout Digital
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5) Klik Share untuk mendapatkan link akses handout digital,

kemudian klik Save and Close.

Qanylllp  owex vposs

mcon@~WE®e /0 e |

Gambar 4.25
Handout Digital

4. Implementasi (Implementation)

a. Ujiahli
Setelah mendesain dan mengembangkan produk, kemudian
produk divalidasi oleh validator agar produk yang dihasilkan valid dan
dapat digunakan dalam pembelajaran. Validasi yang dilakukan
ditinjau dari tiga aspek yaitu validasi materi, media dan pengguna.
Adapun hasil dari validasi ketiga aspek tersebut adalah sebagai

berikut.

1) Validasi Materi

Validasi materi dilakukan oleh dua dosen validator ahli
materi, yaitu Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. sebagai validator ahli
materi pertama dan Imaniah Bazlina Wardani, S.Si., M.Si.
sebagai validator ahli materi kedua. Adapun hasil validasi

disajikan pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1
Validasi Ahli Materi
_ Nilai

No. Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2

1. Kelayakan Isi 90,62% 93,75%

2. Kelayakan penyajian 100% 91,66%

3. Kebahasaan 100% 100%
Rata-Rata Nilai 96,87% 95,13%
Rata-Rata Keseluruhan 96%

Berdasarkan tabel 4.1 disajikan hasil dari kedua validator
pada tiap aspek penilaian. Hasil validasi pada tiap aspek tersebut
antara lain pada aspek kelayakan isi memperoleh nilai 90,62%
dari validator pertama dan 93,75% dari validator kedua, aspek
kelayakan penyajian memperoleh nilai 100% dari validator
pertama dan 91,66% dari validator kedua, aspek kebahasaan
memperoleh nilai 100% dari kedua validator.

2) Validasi Media

Validasi media dilakukan oleh dua dosen validator ahli
media, yaitu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. sebagai validator ahli
media pertama dan Mohammad Wildan Habibi, S.Pd., M.Pd.
sebagai validator ahli media kedua. Adapun hasil validasi
disajikan pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Validasi Ahli Media
_ Nilai

No. Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2

1. Kelayakan Kegrafikan 100% 95,45%

2. Kelayakan Teknis 91,66% 100%
Rata-Rata Nilai 95,83% 97,7%
Rata-Rata Keseluruhan 96,8%
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Berdasarkan tabel 4.2 disajikan hasil dari kedua validator
pada tiap aspek penilaian. Hasil validasi pada tiap aspek tersebut
antara lain pada aspek kelayakan kegrafikan memperoleh nilai
100% dari validator pertama dan 95,45% dari validator kedua,
aspek kelayakan teknis memperoleh nilai 91,66% dari validator
pertama dan 100% dari validator kedua.

Validasi Pengguna

Validasi pengguna dilakukan oleh satu guru Biologi
SMAN Rambipuji yaitu Ivaturronmah, S.Pd. Dalam hal ini,
terdapat empat aspek penilaian yang dilakukan. Adapun hasil

validasi disajikan pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Validasi Pengguna
No. Aspek Penilaian Nilai
1. Materi 98,2%
2. Bahasa 100%
3. Desain 100%
4, Teknis 83,3%
Rata-Rata Nilai 95,4%

Berdasarkan tabel 4.3 disajikan hasil dari validasi oleh
guru Biologi pada tiap aspek penilaian. Hasil validasi pada tiap
aspek tersebut antara lain pada aspek materi memperoleh nilai
98,2%, aspek bahasa memperoleh nilai 100%, aspek desain
memperoleh nilai 100%, dan aspek teknis memperoleh nilai

83,3%.
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b. Uji kelompok
Pada tahap uji kelompok, dilakukan uji coba produk melalui
respons siswa kepada 12 siswa kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMAN
Rambipuji. Uji coba dilakukan secara online melalui Google Form.

Adapun hasil respons siswa disajikan pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Hasil Respons Siswa

Jumlah Skor L

No | Responden| “¢ = Maksimal | Persentase | Kriteria
1 R1 41 64 64% Baik
2 R2 52 64 81250 | Sangat
Baik

3 R3 64 64 100% Sangat
Baik

4 R4 60 64 03750 | Sangat
Baik

5 R5 49 64 76.60% | Sangat
Baik

6 R6 52 64 81250, | Sangat
Baik

7 R7 51 64 79.70% Sangat
Baik

8 RS 50 64 78109 | Sangat
Baik

9 RY 55 64 85600 | oangat
Baik

10 R10 52 64 81250 | oangat
Baik

11 R11 52 64 81250 | oangat
Baik

12 R12 64 64 100% Sangat
Baik

Sumber: Data Penelitian (Lampiran)

5. Evaluasi (Evaluation)

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan

teknik evaluasi formatif, dimana pada setiap tahapan dilakukan evaluasi.
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Pada tahap evaluasi ini dilakukan dengan merevisi produk setelah
dilakukan validasi oleh para validator dan pengguna. Revisi dilakukan
berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari para validator ahli materi
dan media, serta pengguna. Adapun komentar dan saran perbaikan dari
validator ahli materi, ahli media dan pengguna adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5
Komentar dan Saran Ahli Materi

No. Validator Komentar dan Saran

1. Ahli materi 1 Deskripsi daun pada Bryophyta dihapus
karena tumbuhan lumut tidak berdaun.
Masing-masing klasifikasi diberi sumber
referensi. Tambahkan soal-soal terkait
dengan konteks penelitian (Keanekaragam
Bryophyta dan Pteridophyta di dusun
Sumbercandik). Perbaiki kata-kata yang
salah ketik dan format daftar pustaka.

2. Ahli materi 2 Perbaiki peta konsep pembagian Plantae di
awal halaman. Terdapat beberapa kesalah
dalam penulisan nama ilmiah terutama di
bagian bawah gambar. Selebihnya sudah

cukup baik.
Tabel 4.6
Komentar dan Saran Ahli Media
No. Validator Komentar dan Saran
1. Ahli media 1 Media yang dikembangkan

penampilannya menarik dan mudah
digunakan untuk media pembelajaran.

2. Ahli media 2 Warna Huruf pada sampul kurang terang
sehingga perlu ketelitian dalam
membaca. Perlu disajikan peta konsep
materi yang menarik minat baca siswa.
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B. Analisis Data
Dalam penelitian dan pengembangan ini, data yang digunakan adalah
hasil validasi dari para validator ahli materi dan media, pengguna serta
respons siswa dengan menggunakan teknik penilaian skala Likert dengan
empat skala. Kemudian hasil dari perhitungan skala Likert tersebut

dimasukkan ke dalam rumus validasi dan respons siswa, Yaitu:

Jumlah yang diperoleh

x 100%. Adapun data yang diperoleh dari hasil validasi

Jumlah skor maksimum
dan respons siswa kelas X SMAN Rambipuji adalah sebagai berikut.
1. Validasi Ahli Materi
Setelah dilakukan perhitungan nilai dari validator ahli materi,
kemudian nilai persentase dicocokkan dengan kriteria validitasnya
berdasarkan tabel 3.4. Adapun data hasil Validasi oleh validator ahli

materi disajikan dalam tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Data Hasil VValidasi Materi
Nilai
No. As_pe_k Validator | Validator | Rata-rata Kriteria
Penilaian 1 9

1. | Kelayakan Isi | 90,62% 93,75% 92,2% Sangat Valid

2. Kelayakan 91,66% 91,66% 91,66% Sangat Valid

Penyajian
3. Kebahasaan 100% 100% 100% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 94,62% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, terdapat tiga aspek penilaian, yaitu
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kebahasaan. Hasil
penilaian dari Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. sebagai validator satu ahli

materi pada aspek kelayakan isi memperoleh skor 29 dari skor
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maksimum 32, selanjutnya dimasukkan dalam rumus validasi dan
memperoleh hasil nilai sebesar 90,62% dengan kriteria sangat valid.
Aspek kelayakan penyajian memperoleh skor 22 dari skor maksimum 24,
selanjutnya dimasukkan dalam rumus validasi dan memperoleh nilai
sebesar 91,66% dengan kriteria sangat valid. Pada aspek kebahasaan
memperoleh skor 16 dari skor maksimum 16, selanjutnya dimasukkan ke
rumus validasi dan memperoleh nilai sebesar 100% dengan Kkriteria
sangat valid.

Hasil penilaian dari Imaniah Bazlina Wardani, S.Si., M.Si.
sebagai validator dua ahli materi pada aspek kelayakan isi memperoleh
skor 30 dari skor maksimum 32, selanjutnya dimasukkan dalam rumus
validasi dan memperoleh hasil nilai sebesar 93,75% dengan Kkriteria
sangat valid. Aspek kelayakan penyajian memperoleh skor 22 dari skor
maksimum 24, selanjutnya dimasukkan ke rumus validasi dan
memperoleh hasil nilai sebesar 91,66% dengan kriteria sangat valid. Pada
aspek penilaian yang terakhir, yatu aspek kebahasaan memperoleh skor
16 dari skor maksimum 16, selanjutnya dimasukkan ke rumus validasi
dan memperoleh hasil nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat valid.

Berdasarkan hasil penilaian dari kedua validator ahli materi

diperoleh rata-rata nilai sebesar 94,62% dengan kriteria sangat valid.

. Validasi Ahli Media

Setelah dilakukan perhitungan nilai dari validator ahli media,

kemudian nilai persentase dicocokkan dengan kriteria validitasnya
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berdasarkan tabel 3.4. Adapun data hasil Validasi oleh validator ahli

media disajikan dalam tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8
Data Hasil VValidasi Media
Nilai
No. As_pe_k Validator | Validator | Rata-rata Kriteria
Penilaian 1 9
1. Kelayakan 100% 95,45% 97,7% Sangat Valid
Kegrafikan
2. Kelayakan 91,66% 100% 95,83% Sangat Valid
Teknis
Rata-rata keseluruhan 96,8% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terdapat dua aspek penilaian, yaitu
aspek kelayakan kegrafikan dan kelayakan teknis. Hasil penilaian dari Ira
Nurmawati, S.Pd., M.Pd. sebagai validator satu ahli media pada aspek
kelayakan kegrafikan memperoleh skor 44 dari skor maksimum 44,
selanjutnya dimasukkan dalam rumus validasi dan memperoleh hasil
nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat valid. Aspek kelayakan teknis
memperoleh skor 11 dari skor maksimum 12, selanjutnya dimasukkan
dalam rumus validasi dan memperoleh nilai sebesar 91,66% dengan
kriteria sangat valid.

Hasil penilaian dari Mohammad Wildan Habibi, S.Pd., M.Pd.
sebagai validator dua ahli media pada aspek kelayakan kegrafikan
memperoleh skor 42 dari skor maksimum 44, selanjutnya dimasukkan
dalam rumus validasi dan memperoleh hasil nilai sebesar 95,45% dengan

kriteria sangat valid. Aspek kelayakan teknis memperoleh skor 12 dari
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skor maksimum 12, selanjutnya dimasukkan ke rumus validasi dan
memperoleh hasil nilai sebesar 100% dengan Kriteria sangat valid.
Berdasarkan hasil penilaian dari kedua validator ahli media
diperoleh rata-rata nilai sebesar 96,8% dengan kriteria sangat valid.
. Validasi Pengguna (Guru Biologi)
Setelah dilakukan perhitungan nilai dari pengguna (guru biologi),
kemudian nilai persentase dicocokkan dengan Kkriteria validitasnya
berdasarkan tabel 3.1. Adapun data hasil Validasi oleh pengguna (guru

biologi) disajikan dalam tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Data Hasil Validasi Pengguna

No. | Aspek Penilaian Nilai Kriteria
1. Materi 98,2% Sangat Valid
2. Bahasa 100% Sangat Valid
3. Desain 100% Sangat Valid
4. Teknis 83,3% Valid

Rata-Rata 95,4% Sangat Valid

Keseluruhan

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, terdapat empat aspek penilaian,
yaitu aspek materi, bahasa, desain, dan teknis. Hasil penilaian dari
Ivaturrohmah, S.Pd. pada aspek materi memperoleh skor 55 dari skor
maksimum 56, selanjutnya di masukkan ke rumus validasi dan
memperoleh hasil nilai sebesar 98,2% dengan kriteria sangat valid.
Aspek bahasa memperoleh skor 16 dari skor maksimum 16. selanjutnya
dimasukkan ke rumus validasi dan memperoleh hasil nilai sebesar 100%

dengan kriteria sangat valid. Aspek desain memperoleh skor 16 dari skor
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maksimum 16, selanjutnya dimasukkan ke rumus validasi dan
memperoleh hasil nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat valid. Pada
aspek terakhir, yaitu teknis memperoleh skor 10 dari skor maksimum 12,
selanjutnya dimasukkan ke rumus validasi dan memperoleh hasil nilai
sebesar 83,3% dengan kriteria valid. Berdasarkan penilaian dari keempat
aspek, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 95,4% dengan
kriteria sangat valid.
Respons Siswa

Setelah dilakukan perhitungan nilai dari 12 siswa, kemudian nilai
persentase dicocokkan dengan kriteria validitasnya berdasarkan tabel 3.2.
Data hasil respons siswa terhadap 12 siswa kelas X IPA SMAN

Rambipuji disajikan dalam tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10
Data Hasil Respons Siswa

No Responden ‘]lér;cl)?h Me?li(s ?rrnal Persentase | Kiriteria
1 R1 41 64 64% Baik

2 R2 52 64 81,25% | Sangat Baik
3 R3 64 64 100% Sangat Baik
4 R4 60 64 93,75% | Sangat Baik
5 R5 49 64 76,60% | Sangat Baik
6 R6 52 64 81,25% | Sangat Baik
7 R7 51 64 79,70% | Sangat Baik
8 R8 50 64 78,10% | Sangat Baik
9 R9 55 64 85,60% | Sangat Baik
10 R10 52 64 81,25% | Sangat Baik
11 R11 52 64 81,25% | Sangat Baik
12 R12 64 64 100% Sangat Baik

Sumber: Data Penelitian (Lampiran)
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Hasil respons siswa pada tabel 4.10 merupakan hasil dari
perhitungan menggunakan rumus persentase. Masing-masing siswa
memberikan skor yang beragam yaitu 41, 52, 64, 60, 49, 52, 51, 50, 55,
52, 52, dan 64, kemudian dibagi dengan skor maksimum yaitu 64, dan
dikali 100%, sehingga diperoleh nilai persentase dari masing-masing
siswa yaitu 64%, 81,25%, 100%, 93,75%, 76,60%, 81,25%, 79,70%,
78,10%, 85,60%, 81,25 %, 81,25%, dan 100%. Rata-rata akhir sebesar
84% dengan kriteria sangat baik.

C. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan agar produk handout digital lebih valid dan
bisa diterima oleh siswa. Revisi dilakukan setelah handout digital divalidasi
oleh para validator ahli materi dan ahli media berdasarkan komentar dan
saran perbaikan dari para validator ahli tersebut. Adapun komentar dan saran
perbaikan dari para validator adalah sebagai berikut.
1. Revisi Aspek Materi

Pada tahap validasi aspek materi, validator ahli materi satu yaitu
Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. memberikan saran perbaikan pada sub
materi Bryophyta deskripsi mengenai daun lebih baik direvisi,
dikarenakan berlawanan dengan konsep dasar tumbuhan lumut
(Bryophyta) yang masih belum memiliki akar, batang, dan daun. Saran
selanjutnya yaitu pada masing-masing klasifikasi jenis tumbuhan diberi
sumber. Pada evaluasi pembelajaran atau latihan soal, disarankan untuk

diberikan lebih banyak soal terkait konteks penelitian yaitu
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keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik.
Untuk revisi terakhir dari validator ahli materi pertama pada penulisan
daftar pustaka disarankan agar disesuaikan dengan kaidah penulisan
daftar pustaka yang benar. Validator satu ahli materi juga memberikan
saran terkait cover agar terdapat gambar tumbuhan paku (Pteridophyta)
juga, dikarenakan konteks penelitian mengenai keanekaragaman
Bryophyta dan Pteridophyta.

Saran perbaikan selanjutnya dari validator ahli materi kedua yaitu
Imaniah Bazlina Wardani, S.Si., M.Si. lebih minor revisi dari validator
ahli materi pertama. Beliau memberikan saran perbaikan pada peta
konsep pembagian Plantae. Selanjutnya untuk penulisan nama ilmiah
masih terdapat beberapa kesalahan dan disarankan untuk diperbaiki.

Hasil validasi yang memuat saran perbaikan oleh validator ahli
materi digunakan sebagai perbaikan handout digital disajikan pada tabel
berikut.

a. Cover juga diberi gambar tumbuhan paku (Pteridophyta). Berikut

hasil revisi disajikan pada tabel 4.12 berikut.



Tabel 4.11
Revisi Produk Aspek Materi
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Keterangan Revisi

HANDOUT BIOLOGI
HANDOUT

BIOLOGI

Pada produk awal, pada
cover hanya ada gambar
tumbuhan lumut
(Bryophyta) saja, jadi
setelah revisi cover juga
diberi gambar tumbuhan
paku (Pteridophyta).

PETA KONSEP

Peta konsep pembagian
“Plantae” diganti dengan
“Tumbuhan Berspora”.

Penulisan nama ilmiah
diperbaiki dan masing-
masing klasifikasi diberi
sumber rujukan.
Kemudian, konteks daun
pada sub bab Bryophyta
dihapus.
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DAFTAR PUSTAKA

Evaluasi pembelajaran
atau latihan soal diberikan
lebih banyak soal terkait
konteks penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

2k

Penulisan daftar pustaka
disesuaikan dengan kaidah
penulisan daftar pustaka
yang benar.

2. Revisi Aspek Media

Pada tahap validasi aspek media, validator ahli media satu yaitu

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. memberikan penilaian dengan Kkriteria

sangat valid dan produk dinyatakan layak digunakan tanpa revisi.

Saran perbaikan selanjutnya dari validator ahli media kedua yaitu

Mohammad Wildan Habibi, S.Pd., M.Pd. memberikan saran perbaikan

pada warna huruf pada cover kurang terang, sehingga perlu adanya revisi

agar warna huruf lebih terlihat dan mudah dibaca. Selanjutnya, saran

terhadap peta konsep agar lebih menarik dalam penyajiannya untuk

menarik minat baca siswa.
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Hasil validasi yang memuat saran perbaikan oleh validator ahli

materi digunakan sebagai perbaikan handout digital disajikan pada tabel

berikut.

a. Huruf pada sampul diganti denga yang lebih terang. Berikut hasil

revisi disajikan pada tabel 4.13berikut.
Tabel 4.12

Revisi Produk Aspek Media

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Keterangan Revisi

HANDOUT BIOLOGI

I!i

HANDOUT
BIOLOGI

Huruf pada sampul diganti
dengan yang lebih terang
dan ditambah  gambar
tumbuhan paku

(Pteridophyta)

i

Peta konsep disajikan lebih
menarik untuk menarik

minat baca siswa.
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PENDAHUL

Kompetensi Dazar

UAN

PENDAHULUAN

Kelas/Semester

Warna  huruf  diganti
dengan warna yang lebih

terlihat.

- MARETA AJENG

PRISTIYANTI

' MARETA AJENG
~ PRISTIYANTI

Kata yang typo Vaitu
“Negere” diganti dengan
kata “Negeri”. Kemudian
nama universitas yang
awalnya “Universitas
Islam Negeri KH. Achmad
Siddiq” diganti menjadi
“Universitas Islam Negeri

Kiai Haji Achmad Siddiq”.




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Kajian Produk Akhir

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
memiliki tujuan, yaitu untuk mendeskripsikan kevalidan handout digital
dengan konteks keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta untuk
siswa kelas X IPA SMAN Rambipuji tahun pelajaran 2020/2021 ditinjau
dari validitas materi, validitas media, validitas pengguna, dan respons
siswa. Produk handout digital dikembangkn menggunakan model
pengembangan yang dikembangkan oleh Cinnamon dkk. (1996), yaitu
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE memiliki
5 tahapan, yaitu Analyze (analisis kebutuhan guru dan siswa), Design
(perancangan  produk), Development (pengembangan  produk),
Implementation (implementasi skala terbatas), dan Evaluation (evaluasi).

Tahap pertama penelitian dan pengembangan ini adalah
melakukan analisis. Menurut Rayanto & Sugianti (2020: 34-38), pada
tahap analisis kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan analisis isi,
analisis pebelajar, analisis pembelajar, analisis kebutuhan dan analisis
hasil instruksional. Pada penelitian dan pengembangan ini, dalam
kegiatan analisis dilakukan beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan
kepada guru dan siswa, analisis bahan ajar, materi dan kurikulum, serta

analisis keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) dan tumbuhan
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paku (Pteridophyta) di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru
biologi SMAN Rambipuji bahwa pada saat pembelajaran, guru
menggunakan bahan ajar berupa buku paket dari sekolah. Namun, pada
masa pandemi covid-19 guru tetap menggunakan buku paket dari
sekolah, serta memberikan video-video yang relevan dengan materi yang
sedang dipelajari.

Berdasarkan analisis materi, pada masa pandemi covid-19
terdapat beberapa materi yang ditiadakan. Salah satunya adalah materi
Plantae. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
berupa handout digital dengan konteks keanekaragaman Bryophyta dan
Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk siswa kelas X IPA SMAN Rambipuji agar
nantinya dapat digunakan untuk belajar mandiri oleh siswa karena pada
saat ujian sekolah dan ujian nasional materi Plantae juga akan diujikan.
Oleh sebab itu, siswa harus tetap mempelajari materi Plantae secara
mandiri. Ibrahim (2019: 261), juga menyatakan bahwa pembelajaran
dalam materi Plantae cukup luas, sehingga membutuhkan media untuk
merangkumnya. Media yang tepat untuk dikembangkan adalah
handout.Bahan ajar berupa handout digital dibuat berdasarkan
kompetensi dasar dan indikakator yang ingin dicapai. Berdasarkan

analisis kurikulum, materi Plantae masuk ke dalam KD 3.8
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(Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri
umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan sehari-hari).

Tahapan kedua penelitian dan pengembangan ini adalah
perancangan produk. Rayanto & Sugianti (2020: 34-38), dalam bukunya
menyatakan Pada tahap ini pula, jika pengembang dalam hal ini
mengembangkan bahan ajar maka pengembang harus mampu untuk
mengembangkan tujuan instruksional, analisa tugas dan Kriteria penilaian
yang sesuai dengan bahan ajar yang akan disusun. Selain daripada itu,
pengembang harus menentukan lingkungan pengembangan. Dalam fase
ini, pengembang harus memilih tempat dan pebelajar dari setting yang
akan diuji cobakan, pembelajar dari setting diuji cobakan, ahli isi materi,
ahli pembelajaran, ahli tes penguasaan dan ahli desain bahan ajar dan
media pembelajaran.

Pada penelitian dan pengembangan ini produk yang akan
dikembangkan berupa handout digital. Handout merupakan bahan
pembelajaran yang ringkas dan praktis yang bersumber dari beberapa
literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok yang
diajarkan kepada siswa Beberapa manfaat handout dalam kegiatan
pembelajaran yaitu: 1) Membantu siswa agar tidak perlu mencatat, 2)
Sebagai pendamping penjelasan guru, 3) Pengingat pokok-pokok materi
yang diajarkan, 4) Memudahkan siswa saat mengikuti proses

pembelajaran, dan 5) Melengkapi kekurangan materi, baik materi yang
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ada pada buku teks maupun materi yang diberikan secara lisan oleh guru
(Prastowo, 2015: 81).

Bahan ajar handout ini dikemas dalam bentuk digital. Dalam
perspektif komunikasinya digital merupakan komunikasi yang disaranai
oleh media, maka media komunikasi tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan media telekomunikasi atau internet. Teknologi digital juga
dapat dikatakan teknologi nirkabel, dengan memanfaatkan signal sebagai
sara penghubung kepada medianya sebagai penyampai pesan. Teknologi
digital merupakan sistem penyampaian yang efisien, komunikasi menjadi
lebih dinamis tanpa terhalang oleh ruang dan waktu (Muhasim, 2017:
58). Oleh karena itu, berdasarkan manfaat yang dimiliki oleh handout
dan teknologi digital, produk dikembangkan berupa handout digital
sebagai bahan ajar yang praktis untuk belajar mandiri siswa dan dapat
diakses kapan saja dan dimana saja.

Setelah menentukan bahan ajar yang tepat, selanjutnya adalah
menentukan dan menyusun materi pada handout digital. Materi yang
digunakan dalam produk adalah Plantae, khususnya sub materi
Bryophyta dan Pteridophyta. Adapun konteks materi dalam handout
digital adalah keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember
yang disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada

materi Plantae dengan standar kompetensi kurikulum 2013.
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Pada tahapan Kketiga, yaitu pengembangan. Desain yang sudah
disiapkan dan ditentukan, kemudian direalisasikan menggunakan
Aplikasi canva. Canva merupakan program desain berbasis online yang
memiliki fitur yang bermacam-macam, seperti presentasi, pamflet,
brosur, dan lain sebagainya. Canva memiliki kelebihan, yaitu 1) mampu
memiliki beragam desain yang menarik, 2) mampu meningkatkan
kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media pembelajaran, 3)
dalam mendesain tidak harus menggunakan laptop, tetapi, bisa
menggunakan smartphone sehingga lebih praktis (Pelangi, 2020: 81-82).
Tampilan awal handout digital terdapat cover, kemudian petunjuk
penggunaan handout digital. Dalam produk juga terdapat kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran terkait
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, latihan soal,
glosarium, dan sumber bacaan. Handout memuat unsur-unsur sebagai
berikut, 1) Standar kompetensi, 2) Kompetensi dasar, 3) Ringkasan
materi pelajaran, 4) Latihan soal-soal, dan 5) Sumber bacaan (Wati dan
Fitriani, 2015: 42).

Tahapan keempat, yaitu implementasi. Setelah produk telah
selesai dikembangkan, selanjutnya produk divalidasi oleh para validator
ahli materi dan ahli media. Validasi bahan ajar adalah upaya
menghasilkan bahan ajar dengan validitas tinggi, yang dilakukan melalui

uji validasi. Menurut Akbar (2016: 37-38) dalam bukunya menyebutkan,
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orang yang melakukan validasi adalah ahli dan pengguna. Validasi ahli
dilakukan dengan cara seorang atau beberapa ahli pembelajaran menilai
bahan ajar menggunakan instrumen validasi. Kemudian ia memberikan
masukan perbaikan bahan ajar yang dikembangkan. Untuk validasi
pengguna, dilakukan oleh orang yang melakukan pembelajaran di kelas
yaitu guru. Guru (pengguna) akan mengetahui kehebatan atau
kekurangannya dari sisi relevansi, akurasi, keterbacaan, kebahasaan, juga
kesesuaiannya dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa.
Berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan
perbaikan bahan ajar yang dikembangkan.

Validasi handout digital dilakukan oleh empat dosen Tadris
Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dan
satu guru Biologi SMAN Rambipuji. Berdasarkan penilaian dua validator
ahli materi secara keseluruhan memperoleh nilai sebesar 96% dengan
kriteria sangat valid. Hasil penilaian dua validator ahli media secara
keseluruhan memperoleh nilai sebesar 96,8% dengan kriteria sangat
valid. Hasil penilaian guru (pengguna) memperoleh nilai sebesar 95,4%
dengan kriteria sangat valid. Pada aspek materi, kedua validator
menyatakan bahwa handout digital yang dikembangkan sangat valid
karena materi atau konteks dalam produk dirumuskan dan disusun sesuai
dengan kompetensi dasar materi Plantae pada standar kurikulum 2013,
penyajian materi sistematis, dan juga terdapat glosarium untuk kosa kata

yang belum diketahui oleh siswa, serta terdapat latihan soal untuk
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mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. Menurut Putri dan
Rinaningsih (2021: 88), menyatakan handout memiliki prinsip yang sama
dengan bahan ajar lain yakni relevandi, konsistensi, dan kecukupan.
Prinsip relevansi artinya materi harus berkaitan dengan pencapaian
kompetensi dasar, sedangkan prinsip kompetensi berkaitan dengan isi
materi memenuhi standart kompetensi. Prinsip kecukupan artinya bahan
ajar harus membantu siswa dalam mencapai kompetensi yang telah
ditentukan.

Pada aspek media, kedua validator menyatakan sangat valid
karena konsep produk, gambar, dan konteks materi disajikan dengan
menarik, serta kemudahan dalam mengakses handout digital di mana saja
dan kapan saja. Pada aspek pengguna (guru Biologi), produk juga
dinyatakan sangat valid karena materi yang disajikan sesuai dengan
kompetensi dasar materi Plantae pada standar kurikulum 2013, tampilan
yang menarik, kemudahan dalam mengakses produk tersebut, serta
bahasa yang digunakan dalam produk dinilai mudah dipahami dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa SMA. Menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2008: 21), dalam menulis handout menggunakan
kalimat yang sederhana dan tidak terlalu panjang, untuk siswa SMA
diperkirakan jumlah kata perkalimatnya tidak lebih dari 25 kata dan
dalam paragraf jumlah kalimatnya antara 3-7 kalimat saja.

Setelah dilakukan validasi oleh validator ahli materi, ahli media,

dan pengguna (guru Biologi) dan dinyatakan valid, dilanjutkan tahap uji
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kelompok. Pada tahap ini dilakukan implementasi uji kelompok kepada
12 siswa kelas X IPA SMAN Rambipuji. Uji coba ini dilakukan untuk
melihat respons siswa terhadap handout digital. Dari respons siswa dapat
dilihat apakah produk dapat diterima dengan baik atau tidak. Berdasarkan
hasil keseluruhan rata-rata nilai dari siswa dinyatakan sangat baik dengan
perolehan nilai persentase sebesar 84%. Dari hasil tersebut, produk
dinyatakan sangat baik oleh siswa karena menurut siswa produk yang
dikembangkan memiliki tampilan yang menarik dan dapat menambah
wawasan siswa terhadap materi Plantae khususnya sub bab Bryophyta
dan Pteridophyta. Latihan soal mudah untuk di kerjakan oleh siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat
disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan yaitu handout digital dengan
konteks keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta pada Materi
Plantae di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA di SMAN Rambipuji
Jember dinyatakan sangat valid. Hal tersebut diperoleh melalui validasi
produk oleh validator ahli materi, ahli media, dan pengguna (guru
Biologi). Pada aspek materi, memperoleh nilai persentase sebesar 96%
dan dinyatakan sangat valid. Pada aspek media, memperoleh nilai
persentase sebesar 96,8% dan dinyatakan sangat valid. Pada aspek
pengguna diperoleh nilai persentase sebesar 95,4% dan dinyatakan sangat
valid. Hasil uji coba terbatas kepada 12 siswa memperoleh nilai

persentase sebesar 84% dan dinyatakan sangat baik. Hal ini sesuai
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dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melda Nuari Handini,
dkk pada tahun 2018 dengan judul penelitian “Studi Etnobotani
Tumbuhan Obat Suku Serawai sebagai Pengembangan Handout Biologi
Kelas X SMA?”. Hasil penelitian tersebut yaitu, dari uji kelayakan
materi/isi memperoleh memperoleh hasil persentase sebesar 90.6%
dengan kategori sangat valid, kemudian dari uji kelayakan dalam aspek
bahasa memperoleh hasil persentase sebesar 75% dengan kategori valid,
dari uji kelayakan penyajian memperoleh hasil persentase sebesar
81,65% dengan kategori valid dan uji kelayakan grafika memperoleh
hasil persentase 90,46% dengan kategori sangat valid. Dari uji kelayakan
seluruh aspek memperoleh hasil persentase sebesar 86,11% dengan
kategori sangat valid atau sangat layak. Setelah itu, dilakukan uji
keterbacaan kepada siswa dan memperoleh hasil persentase 88,85%
dengan kategori sangat valid.

Dengan  demikian, handout digital dengan  konteks
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember yang telah
dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran

biologi materi Plantae untuk siswa kelas X IPA Sekolah Menengah Atas.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Produk

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan

1)

2)

3)

4)

5)

Handout digital yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar pendamping buku utama dalam Kkegiatan
pembelajaran di kelas.

Handout digital yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan belajar secara mandiri oleh siswa.

Handout digital yang dikembangkan dapat diakses dan dibaca
kapan saja dan dimana saja.

Handout digital yang dikembangkan dapat diunduh, sehingga
siswa dapat melihat secara offline tanpa kuota internet.

Handout digital yang dikembangkan tidak memerlukan biaya
untuk mencetak dan dapat mengurangi dalam penggunaan

kertas.

b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan

1)

2)

3)

Handout digital yang dikembangkan terbatas pada materi
Plantae, khususnya sub bab Bryophyta dan Pteridophyta.
Handout digital yang dikembangkan, jika ingin membaca secara
flip book harus memiliki kuota internet.

Jika sudah selesai mengerjakan latihan soal, tidak dapat

diketahui apakah jawaban benar atau salah.
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B. Saran Pemanfaatan dan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk

Pemanfaatan Handout digital agar lebih maksimal, maka diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

a. Siswa diharapkan untuk mempelajari bahan ajar handout digital
dengan baik dan dapat ditanyakan ke guru apabila terdapat suatu hal
yang belum dipahami.

b. Selain membaca dan mempelajari bahan ajar yang dikembangkan,
diharapkan siswa juga membaca dan mempelajari buku atau literatur
yang relevan, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang materi
terkait.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut,
bisa menggunakan model penelitian dan pengembangan lain dan
tidak hanya materi Plantae tetapi pada materi yang lainnya.

b. Produk penelitian dan pengembangan dapat diuji cobakan dalam
skala luas hingga uji efektivitas kelayakan produk.

c. Produk penelitian dan pengembangan dapat dikembangkan
menggunakan Aplikasi atau website lain yang lebih baik, sehingga

dapat menghasilkan produk yang lebih baik dan menarik.
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Website www hitp //fik iain-jember.sc i e-mad  jartyuan @rerbacBoral L0

Nomor  : B. 1064/in.20/3.a/PP.00.9/01/2021 20 Januan 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Rambipuji
JI. Durian, No. 30 Kandang Kidul, Pecoro, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember,

Jawa timur 68152

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Mareta Ajeng Pristiyanti
NIM : T20178059

Semester v

Prodi :  TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan Handout Digital
dengan Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk
Siswa Kelas X IPA di SMA Negeri Rambipuji di lingkungan lembaga wewenang Ibu

Hj. Ngatminah, S.Pd., M.Pd.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala SMA Negeri Rambipuiji
2. Waka Kurikulum
3. Guru Biologi

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Jember, 20 Januari 2021
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Permohonan Rekomendasi

perihal
MEREKOMENDASIKAN
Nama / NIM. * Mareta Ajeng Pristiyanti  / T20178059
Instansi ¢ Institut Agama Istam Negeri Jember
Alamat * Jin. Mataram No. 1 Mangli Jember
Keperluan * Mengadakan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
Lokasi * SMA Negeri Rambipuji
Waktu Kegiatan + Januari 2021 s/d Selesai
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bantuan tempat dan atau data seperlunya untuk keglatan dimaksud.

1. Keglatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan
2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik
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Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
i Ditetapkandi  : Jember

Tanggal i 20-01-2021

Tembusan :
Yth.Sdr. : 1. Dekan Fakultas Tarbiyah &
Iimu Keguruan IAIN Jember;
2. Yang Bersangkutan.
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I
Nomor : 421.3/269/101.6.5/2021

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Jember, setelah
mempertimbangkan :

1. Surat Rekomendasi dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Jember
nomor : 072/085/415/2019 tanggal 20 Januari 2021 tentang Penelitian;

maka pada prinsipnya kami tidak keberatan/memberikan izin kepada :

Nama/NIM i MARETA AJENG PRISTIYANTI / T20178059

Instansi : Instiut Agama Islam Negeri Jember

Alamat : Jalan Mataram No. 1, Mangli Jember

Keperluan : Melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas skripsi
Lokasi : SMA Negeri Rambipuji

Waktu kegiatan : Januari 2021 s.d. selesai

Dalam pelaksanaan kegiatan diharapkan Saudara memperhatikan hal-hal berikut :
1. Tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah;

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik;

3. Mematuhi protokol kesehatan COVID-19.

Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 25 Januari 2021

mCabang Dinas Pendidikan
nsl Jawa Timur

" Pembina Tingkat I
NIP. 19650309 198803 1 012

rebom bt 8
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Lampiran 5: Surat Selesai Penelitian
F
PEMERINT AH PROVING] JAWA TRMUR

[MNAS PENDHIAE AN
SEROLAH MENENGAH ATAS NEGERT

_ RAMBIFUI
B Phurias 39 Pomaws Bandepu Telp U71)- 711173 . Bonalt s S0be gl oo
JEMBER Kode DR SEIEL

Neowmur 420 KL /101651672021
Hal Penclitian
Kepala
Yth Dekan

Institut Agama Islam Negen Jember

di -

Tempat.

Berdasarkan surat Dekan No. B.1064/1n.20/3.2/PP.00 9/03 2021 tentang penelitian, atas

Nama MARETA AJENG PRISTIYANTI
Nim - T20178059

Jenjang : 81

Program studi Tadris Biologi

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitan Selama 120 (Seratus Dua

puluh) han, dengan judul "Pengembangan Handout Digital Dengan Konteks
Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta Di Dusun Sumbercandik Desa Panduman
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember Untuk Siswa Kelas X IPA Di SMA Negeri
Rambipuji” Tahun Ajaran 2021/2022

Demikian surat keterangan i1 dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 6: Surat Permohonan Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
JAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarhiyah iainjember@gmail com

Nomor : B 0953 /In.20/3.a/PP.009/01/2021 07 Januari 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal : PERMOHONAN BIMBINGAN SKRIPSI

Yth. Bayu Sandika, M.Si
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wh.

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bayu Sandika, M.Si berkenan membimbing
mahasiswa atas nama :

Nama : Mareta Ajeng Pristiyanti

NIM : 20178059

Semester |

Prodi : TADRIS BIOLOGI

Judul : Pengembangan Handout Berbasis Digital Pada Materi

Plantae dengan Konteks Keanekaragaman Pteridophyta di
Kawasan Ekowisata Air Terjun Tancak Panti Kabupaten
Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA/MA

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.
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Lampiran 7: Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

JAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember @ gmail.com

Nomor : B.0302/In.20/3.a/PP.00.08/08/2021 30 Agustus 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal :  Permohonan Validasi Materi

Yth. Ibu Heni Setyawati, S.Si., M.Pd.
FakultasTarbiyah dan llmu Keguruan |AIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan
Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk
Siswa Kelas X IPA SMA”, mahasiswa berikut :

Nama : Mareta Ajeng Pristiyanti
NIM : T20178059
Semester : IX (Sembilan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Ibu untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan

ademik,
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Lampiran 8: Surat Permohonan Validasi Ahli Materi 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember @ gmail.com

IAIN JEMBER

Nomor : B.0301/In.20/3.a/PP.00.08/08/2021 30 Agustus 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal :  Permohonan Validasi Materi

Yth. Ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si.
FakultasTarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan
Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk
Siswa Kelas X IPA SMA”, mahasiswa berikut :

Nama : Mareta Ajeng Pristiyanti
NIM : T20178059

Semester . IX (Sembilan)

Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Ibu untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

kil Dekan Bi Akademik,
W
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Lampiran 9: Surat Permohonan Validasi Ahli Media 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember @ gmail.com

Nomor : B.0303/In.20/3.a/PP.00.08/08/2021 30 Agustus 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal :  Permohonan Validasi Media

Yth. Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan |AIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan
Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk
Siswa Kelas X IPA SMA”, mahasiswa berikut :

Nama : Mareta Ajeng Pristiyanti
NIM : T20178059

Semester : IX (Sembilan)

Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Ibu untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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Lampiran 10: Surat Permohonan Validasi Ahli Media 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www.http://tik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember @ gmail.com

Nomor : B.0304/In.20/3.a/PP.00.08/08/2021 30 Agustus 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal : Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan
Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk
Siswa Kelas X IPA SMA”, mahasiswa berikut :

Nama : Mareta Ajeng Pristiyanti
NIM : T20178059
Semester : IX (Sembilan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Ibu untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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Lampiran 11: Pedoman Wawancara dengan Guru Biologi

INSTRUMEN WAWANCARA

Garis besar pertanyaan yang diajukan pada guru mata pelajaran

biologi kelas X SMAN Rambipuji, sebagai berikut.

1.
2.
3.

Bagaimana kegiatan belajar mengajar di SMAN Rambipuji saat ini?
Bahan ajar apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran Biologi?
Apakah bahan ajar yang digunakan saat ini mudah dipahami oleh
siswa?

Apakah sudah pernah dilakukan pengembangan bahan ajar?

Apakah sudah terdapat bahan ajar yang berbasis digital?

Materi apa yang dikategorikan sebagai materi yang sulit dipahami

oleh siswa kelas X?
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Lampiran 12: Hasil Wawancara dengan Guru Biologi

1.

Bagaimana kegiatan belajar mengajar di SMAN Rambipuji saat ini?

Hasil: “Karena adanya pandemi covid-19, kegiatan belajar mengajar
mengikuti kebijakan dari pemerintah, yakni belajar dari rumah secara online
(daring)”.

Bahan ajar apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran Biologi?

Hasil: “Dalam pembelajaran, bahan ajar yang digunakan berupa buku paket
dari sekolah, dan juga siswa diperbolehkan untuk mengakses internet untuk
mencari referensi materi yang sedang dipelajari. Selan itu, guru juga
memberikan video-video dari youtube yang relevan dengan materi yang
sedang dipelajari saat itu”.

Apakah bahan ajar yang digunakan saat ini mudah dipahami oleh siswa?
Hasil: “Dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa buku paket, dan
menurut saya kurang cukup untuk memberikan pemahaman kepada siswa.
Jadi, saya perbolehkan siswa untuk mengakses materi di internet untuk
menambah referensi siswa, dan juga kadang saya berikan video
pembelajaran”.

Apakah sudah pernah dilakukan pengembangan bahan ajar?

Hasil: “Untuk pengembangan bahan ajar sendiri, belum pernah, namun
terkadang saya saat pelajaran yang materinya berkenaan dengan lingkungan
sekitar, saya mengajak siswa melakukan pembelajaran di luar kelas”.

Apakah sudah terdapat bahan ajar yang berbasis digital?

Hasil: “Belum ada, kalau digital hanya memberikan video-video pembelajaran
saja’.

Materi apa yang dikategorikan sebagai materi yang sulit dipahami oleh siswa
kelas X?

Hasil: “Untuk kelas X, sebenarnya dianggap sulit semua oleh siswa, karena
materinya banyak dan sub-subnya juga banyak. Misalnya, animalia dan
plantae, itu memiliki keanekaragaman yang banyak dan sulit untuk menghafal
nama latin dari spesies-spesiesnya. Tetapi saat pandemi ini terdapat beberapa

materi yang tidak diajarkan”.
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Lampiran 13: Angket Analisis Kebutuhan Kepada Siswa

KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

Aspek Jumlah Butir Butir Item

Materi 4 1,2,3,4
Bahan Ajar 6 56,7,8,9,10

Pengembangan 4 11, 12,13, 14

Bahan Ajar
Karakteristik 3 15, 16, 17

Siswa

Jumlah 17

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN
Nama Siswa
Kelas
Sekolah
Petunjuk
» Angket ini diisi oleh siswa
» Sebelum mengisi angket ini, tulislah identitas diri anda pada kolom yang
telah disediakan.
» Angket ini bertujuan sebagai analisis kebutuhan siswa mengenai bahan
ajar yang akan dikembangkan
» Jawablah pernyataan di bawah ini dengan jujur dan sebenar-benarnya
> Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai
dengan keterangan sebagai berikut.

4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)

2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Tidak Setuju (TS)
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Uraian Pernyataan:
No Pernyataan Skor
3| 2

Materi

1. | Saya menyukai pembelajaran biologi.

2. | Saya kesulitan memahami beberapa materi
biologi.

3. | Sub materi Bryophyta dan Pteridophyta
merupakan salah satu sub materi yang sulit
dipahami.

4. | Saya mengalami kesulitan dalam memahami
sub materi Bryophyta dan Pteridophyta
melalui bahan ajar yang diterapkan guru.

Bahan Ajar

5. | Bapak/lbu guru menggunakan bahan ajar
khusus (misal: modul, buku paket, LKS, dan
lain-lain) dalam mengajarkan sub materi
Bryophyta dan Pteridophyta.

6. | Bahan ajar yang digunakan membuat saya
aktif dalam proses pembelajaran sub materi
Bryophyta dan Pteridophyta.

7. | Bahan ajar yang digunakan mempermudah
saya untuk memahami sub materi Bryophyta
dan Pteridophyta.

8. | Saya membutuhkan bahan ajar lain
mengenai sub materi Bryophyta dan
Pteridophyta dengan isi maeri yang aktual
atau sesuai dengan kehidupan nyata.
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9. | Saya menyukai bahan ajar yang berbasis
digital.
10. | Saya tertarik dengan bahan ajar digital yang

dilengkapi  gambar  menarik  dalam
memahami sub materi Bryophyta dan

Pteridophyta.

Pengembangan Bahan Ajar

11.

Saya tertarik dengan bahan ajar berupa
handout digital Bryophyta dan Pteridophyta
pada Plantae.

12.

Saya membutuhkan bahan ajar berupa
handout digital Bryophyta dan Pteridophyta

pada materi Plantae.

13.

Saya membutuhkan bahan ajar yang terkait
dengan kehidupan nyata.

14.

Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar
berupa handout digital Bryophyta dan
Pteridophyta untuk memudahkan saya

dalam memahami materi Plantae.

Kar

akteristik Siswa

15.

Saya lebih suka membaca buku sendiri
daripada mendengarkan orang lain yang

membacakannya.

16.

Saya harus membaca berulang kali dengan

keras untuk menghapalkan materi.

17.

Saya dapat mencatat dengan cepat materi

yang guru jelaskan.
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Lampiran 14: Hasil Analisis Kebutuhan Siswa Menggunakan Google Form

Saya membutuhkan bahan ajar lain mengenai sub materi Bryophyta dan Pteridophyta dengan |D
isi maeri yang aktual atau sesuai dengan kehidupan nyata

24 responses

@ Sangat setuju
@ setuj

@ Kurang setuju
@ Tidak setuju

Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar berupa handout digital Bryophyta dan
Pteridophyta untuk memudahkan saya dalam memahami materi Plantae

24 responses

@ Sangat setuju
@ Setuju

@ Kurang setuju
@ Tidak setuju

Saya menyukai bahan ajar yang berbasis digital

24 responses

@ sangat setuju
@ setuu

@ Kurang sefuju
@ Tidak sefuju

Saya tertarik dengan bahan ajar digital yang dilengkapi gambar menarik dalam memahami
sub materi Bryophyta dan Pteridophyta

24 responses

@ sangat setuju
@ Setuju

@ Kurang setuju
@ Tidak setujy

Saya lebih suka membaca buku sendiri daripada mendengarkan orang lain yang
membacakannya

24 responses

@ sangat setuju
@ setup
@ Kurang setuju

A @ Tidak setuu
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Lampiran 15: Kisi-Kisi Angket Ahli Materi
KISI-KISI ANGKET VALIDASI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
(AHLI MATERI)

No Aspek Penilaian Indikator Jumlah
Penilaian
1. | Kelayakan Isi 1,2,3,4,5,6, 8
7,8
2. | Kelayakan Penyajian 9, 10, 11, 12, 6
13,14

3. | Penilaian Kebahasaan 15, 16, 17, 18 4

Jumlah 18
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Lampiran 16: Angket Validasi Ahli Materi
LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan
Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Validator
Nama
NIP
Instansi

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae
dengan konteks keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu Kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/lbu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian bahan ajar handout digital ini, dimohon
Bapak/Ibu untuk mengisi identitas di kolom yang telah disediakan terlebih
dahulu.

2. Penilaian Bapak/lbu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan
bahan ajar handout digital.

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan checklist (V) pada salah satu
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu dengan ketentuan
sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3: Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1: Tidak Baik
4. Bapak/lbu dimohon untuk menuliskan kritik dan saran terhadap haandout

digital ini pada lembar yang telah disediakan.
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ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(AHLI MATERI)

Aspek Penilaian

No

Indikator

Skor

Kelayakan Isi

1.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan kurikulum dan

konsep keilmuan.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan Kompetensi Dasar
(KD).

Keakuratan konsep materi yang disajikan

dalam handout digital

Keakuratan latihan soal untuk
membangun penguasaan materi oleh

siswa.

Kemenarikan materi yang disajikan dalam
handout digital untuk menimbulkan minat

siswa mengkaji lebih jauh.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan perkembangan

ilmu.

Ketepatan gambar/foto yang disajikan
dalam handout digital dengan konsep

materi.

Materi yang disajikan dalam handout
digital bermanfaat untuk menambah

wawasan siswa.
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Kelayakan Penyajian

9. | Penyajian materi di handout digital

sistematis.

10. | Keruntutan penyajian materi di handout
digital.

11. | Penyajian foto/gambar menarik.

12. | Penyajian materi di handout digital

menarik.

13. | Terdapat petunjuk penggunaan handout
digital.

14. | Terdapat latihan soal di bagian akhir
handout digital.

Penilaian Kebahasaan

15. | Penggunaan kalimat dalam handout
digital sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

16. | Bahasa yang dgunakan sederhana, lugas

dan mudah dipahami siswa.

17. | Penggunaan istilah dalam handout digital
sesuai dengan KBBI.

18. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
siswa.

Saran dan Kiritik
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Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman

Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 17: Rubrik Angket Ahli Materi
RUBRIK ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(AHLI MATERI)

No Indikator Skor Penjabaran
Kelayakan Isi
1. | Kesesuaian materi 4 Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

yang disajikan
dalam handout
digital dengan
kurikulum dan

konsep keilmuan.

sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan
konsep keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai
dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan konsep
keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan

konsep keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan

konsep keilmuan Biologi SMA.

Kesesuaian materi
yang disajikan
dalam handout
digital dengan
Kompetensi Dasar
(KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah

menengah atas dan sangat sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai
dengan tingkat pendidikan di sekolah menengah atas

dan sesuai dengan kompetensi dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang

sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah

menengah atas dan kurang sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
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sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah
menengah atas dan tidak sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Keakuratan konsep
materi yang
disajikan dalam

handout digital

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

sangat jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

kurang jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

tidak jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Keakuratan latihan
soal untuk
membangun
penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
sangat tepat untuk membangun penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
tepat untuk membangun penguasaan materi oleh

siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
kurang tepat untuk membangun penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
tidak tepat untuk membangun penguasaan materi oleh

siswa.

Kemenarikan
materi yang
disajikan dalam
handout digital
untuk menimbulkan
minat siswa

mengkaji lebih

Materi disajikan dengan sangat menarik sehingga

sangat menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Materi  disajikan  dengan  menarik  sehingga

menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Materi disajikan dengan kurang menarik sehingga
kurang menimbulkan minat siswa mengkaji lebih

jauh.
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jauh.

Materi disajikan dengan tidak menarik sehingga tidak

menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Kesesuaian materi
yang disajikan
dalam handout

digital dengan

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

sesuai dengan perkembangan ilmu.

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai

dengan perkembangan ilmu.

perkembangan Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
ilmu. sesuai dengan perkembangan ilmu.
Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
sesuai dengan perkembangan ilmu.
Ketepatan Gambar/foto yang disajikan sangat sesuai dengan

gambar/foto  yang
disajikan dalam

handout digital

konsep materi.

Gambar/foto yang disajikan sesuai dengan konsep

materi.

dengan konsep Gambar/foto yang disajikan kurang sesuai dengan
materi. konsep materi.
Gambar/foto yang disajikan tidak sesuai dengan
konsep materi.
Materi yang Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

disajikan dalam
handout digital
bermanfaat untuk
menambah

wawasan siswa.

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Kelayakan Penyajian

Penyajian materi di
handout digital

sistematis.

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

mudah dipahami oleh siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital mudah
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dipahami oleh siswa.

2 Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
mudah dipahami oleh siswa.

1 Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
mudah dipahami oleh siswa.

10. | Keruntutan 4 Materi yang disajikan dalam handout digital sangat
penyajian materi di runtut.
handout digital. 3 Materi yang disajikan dalam handout digital runtut.

2 Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
runtut.

1 Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
runtut.

11. | Penyajian 4 Terdapat foto/gambar yang sangat menarik untuk
foto/gambar mendukung penjelasan materi.
menarik. 3 Terdapat foto/gambar yang menarik untuk mendukung

penjelasan materi.

2 Terdapat foto/gambar yang kurang menarik untuk
mendukung penjelasan materi.

1 Terdapat foto/gambar yang tidak menarik untuk
mendukung penjelasan materi.

12. | Penyajian materi di 4 Penyajian materi di handout digital sangat menarik.
handout digital 3 Penyajian materi di handout digital menarik.
menarik. 2 Penyajian materi di handout digital kurang menarik.

1 Penyajian materi di handout digital tidak menarik.

13. | Terdapat petunjuk 4 Terdapat petunjuk penggunaan handout digital yang
penggunaan sangat memudahkan siswa memahami bahan ajar
handout digital tersebut.
untuk lebih 3 Terdapat petunjuk penggunaan handout digital yang
memudahkan siswa memudahkan siswa memahami bahan ajar tersebut.
memahami bahan 2 Petunjuk  penggunaan handout digital kurang
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ajar tersebut. memudahkan siswa memahami bahan ajar tersebut.
Petunjuk  penggunaan  handout digital tidak
memudahkan siswa memahami bahan ajar tersebut.
14. | Terdapat latihan Terdapat latihan soal yang sangat berfungsi untuk
soal di bagian akhir mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari
handout digital. bahan ajar tersebut.
Terdapat latihan soal yang berfungsi untuk
mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari
bahan ajar tersebut.
Latihan soal kurang berfungsi untuk mengevaluasi
pemahaman siswa setelah mempelajari bahan ajar
tersebut.
Latihan soal tidak berfungsi untuk mengevaluasi
pemahaman siswa setelah mempelajari bahan ajar
tersebut.
Penilaian Kebahasaan
15. | Penggunaan Penggunaan kalimat dalam handout digital sangat
kalimat dalam sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
handout digital benar.
sesuai dengan Penggunaan kalimat dalam handout digital sesuai
kaidah bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Indonesia yang baik Penggunaan kalimat dalam handout digital kurang
dan benar. sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Penggunaan kalimat dalam handout digital tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
16. | Bahasa yang Pemilihan ~ bahasa  yang  digunakan  untuk
dgunakan menyampaikan  pesan atau informasi  sangat

sederhana, lugas

memudahkan siswa untuk memahami materi.
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dan mudah

dipahami siswa.

Pemilihan ~ bahasa  yang  digunakan  untuk
menyampaikan pesan atau informasi memudahkan

siswa untuk memahami materi.

Pemilihan  bahasa  yang  digunakan  untuk
menyampaikan  pesan atau informasi  kurang

memudahkan siswa untuk memahami materi.

Pemilihan  bahasa  yang  digunakan  untuk
menyampaikan  pesan  atau  informasi tidak

memudahkan siswa untuk memahami materi.

17. | Penggunaan istilah Penggunaan istilah dalam handout digital sangat
dalam handout sesuai dengan KBBI.
digital sesuai Penggunaan istilah dalam handout digital sesuai
dengan KBBI. dengan KBBI.
Penggunaan istilah dalam handout digital kurang
sesuai dengan KBBI.
Penggunaan istilah dalam handout digital tidak sesuai
dengan KBBI.
18. | Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sangat tepat untuk

tingkat
perkembangan

siswa.

menjelaskan konsep materi kepada siswa.

Bahasa yang digunakan tepat untuk menjelaskan

konsep materi kepada siswa.

Bahasa yang digunakan kurang tepat untuk
menjelaskan konsep materi kepada siswa.

Bahasa yang digunakan tidak tepat untuk menjelaskan

konsep materi kepada siswa.
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Lampiran 18: Hasil Validasi Ahli Materi 1

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA

DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan
Konteks Keanekaragaman Bryophyta dan Preridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si,, S.Si.
Instansi : FTIK/Tadnis Biologi IAIN Jember

Identitas Validator
Nama : Hem' Qel»gamah'
NIP : 19870729 201903 2006
Instansi : B IV KHAS jember

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae
dengan konteks keanckaragaman bryophyta dan pteridophyta di  Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu Kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handour digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/Ibu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handour digital. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih
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Lampiran 19: Hasil Validasi Ahli Materi 2

LEMBAR ANGKET VALIDASI ALLI MATERI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA

DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handowt Digital Materi Plantae dengan

Konteks Keanckaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember
Identitas Validator
Nama . \maniah Batiea Macdaw
NIP : 1884042\ 2020122014
Instansi :ouw WAL Tewber

Bapak/Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae

dengan konteks keanckaragaman bryophyta dan  pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu Kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/Ibu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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——cramn

ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(ATILI MATERI)

Aspek Penilaian

No

Indikator

Skor

1|z[3|4

Kelayakan Isi

1.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan kurikulum dan
konsep keilmuan.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan Kompetensi Dasar
(KD).

Keakuratan konsep materi yang disajikan
dalam handout digital

Keakuratan latihan soal untuk
membangun penguasaan materi oleh
siswa.

Kemenarikan materi yang disajikan dalam
handout digital untuk menimbulkan minat

siswa mengkaji lebih jauh.

Vi

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan perkembangan
ilmu.

Ketepatan gambar/foto yang disajikan
dalam handout digital dengan konsep

materi.

Materi yang disajikan dalam handout
digital bermanfaat untuk menambah

wawasan siswa,
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Kelayakan Penyajian
9. | Penyajian materi di handout digital
sistematis, v
10. | Keruntutan penyajian materi di handout
digital, v
11. | Penyajian foto’gambar menarik, v
12, | Penyajian  mateni i handout  digital
13. | Terdapat petunjuk penggunaan handout 1
digital, v
14, | Terdapat latihan soal di bagian akhir
handout digital. v
Penilaian Kebahasaan
15. | Penggunaan  kalimat  dalam  handout
digital scsusi dengan Kaidah bahasa v
Indonesia yang baik dan benar,
16. | Bahasa yang dgunakan sederhana, lugas .
dan mudah dipahami siswa,
17. | Penggunaan istilzh dalam handout digital
sesuai dengan KBBL.
18. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan v,
siswa,
Saran dan Kritik
L Pabuls pie Yowset | pubagian Pantes, & aeed helaman.
Todapat bibcage Koralahan  dalam  penatuar, qame, ek,
Nedwme Mbagion auok gamber . Debuape gamle

.............................

e . w0
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Lampiran 20: Kisi-Kisi Angket Ahli Media
KISI-KISI ANGKET VALIDASI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA

(AHLI MEDIA)
No Aspek Penilaian Indikator Jumlah
Penilaian
1. | Kelayakan Kegrafikan 1,2,3,4,5,6, 11
7,8,9,10,11
2. | Kelayakan Teknis 12, 13,14 3
Jumlah 14
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Lampiran 21: Angket Validasi Ahli Media
LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan
Konteks Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Validator
Nama
NIP
Instansi

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae
dengan konteks keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu Kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/lbu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian bahan ajar handout digital ini, dimohon
Bapak/Ibu untuk mengisi identitas di kolom yang telah disediakan terlebih
dahulu.

2. Penilaian Bapak/lbu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan
bahan ajar handout digital.

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan checklist (V) pada salah satu
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu dengan ketentuan
sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3: Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1: Tidak Baik
4. Bapak/lbu dimohon untuk menuliskan kritik dan saran terhadap handout

digital ini pada lembar yang telah disediakan.
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ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(AHLI MEDIA)
Aspek Penilaian
No Indikator Skor
3

Kelayakan Kegrafikan

1. | Desain tampilan representatif terhadap
tema materi.

2. | Penampilan handout digital secara
keseluruhan menarik perhatian.

3. | Sampul handout digital menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek.

4. | Konsistensi desain, format,
pengorganisasian tata letak unsur handout
digital.

5. | Huruf yang digunakan menarik dan
mudah dibaca.

6. | Spasi antar huruf normal.

7. | Spasi antar baris susunan teks normal.

8. | Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf.

9. | Proporsi dan komposisi warna

10. | Layout dan tata letak teks.

11. | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu teks isi
materi.

Kelayakan Teknis

12. | Kejelasan petunjuk dan penggunaan
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handout digital.

13. | Fleksibilitas dan kepraktisan penggunaan
handout digital.

14. | Kemudahan penggunaan handout digital.

Saran dan Kiritik

Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman

Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 22: Rubrik Angket Ahli Media

RUBRIK ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL
(AHLI MEDIA)

No Indikator

Skor

Deskripsi

Kelayakan Kegrafikan

1. | Desain tampilan representatif 4 Desain tampilan handout digital secara
terhadap tema materi. keseluruhan sangat mampu
menggambarkan dan sangat

menonjolkan tema materi.

3 Desain tampilan handout digital secara
keseluruhan mampu menggambarkan
dan menonjolkan tema materi.

2 Desain tampilan handout digital secara
keseluruhan kurang mampu
menggambarkan dan kurang
menonjolkan tema materi.

1 Desain tampilan handout digital secara
keseluruhan tidak mampu
menggambarkan dan sangat kurang
menonjolkan tema materi.

2. | Penampilan handout digital secara 4 Tampilan handout digital secara
keseluruhan menarik perhatian. keseluruhan sangat mampu menarik
perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

3 Tampilan handout digital secara
keseluruhan mampu menarik perhatian
siswa untuk mempelajari bahan ajar
tersebut.

2 Tampilan handout digital secara

keseluruhan kurang mampu menarik
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perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

Tampilan handout digital secara
keseluruhan tidak mampu menarik
perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

Sampul handout digital
menggambarkan isi/materi ajar dan

mengungkapkan karakter objek.

Sampul handout digital sangat
menggambarkan isi/materi ajar dan
sangat mengungkapkan  karakter
objek.

Sampul handout digital
menggambarkan isi/materi ajar dan

mengungkapkan karakter objek.

Sampul handout digital kurang
menggambarkan isi/materi ajar dan
kurang mengungkapkan  karakter
objek.

Sampul  handout  digital tidak
menggambarkan isi/materi ajar dan

tidak mengungkapkan karakter objek.

Konsistensi desain, format,
pengorganisasian unsur handout

digital.

Desain, format, dan pengorganisasian
unsur handout digital dari bagian
sampul sampai bagian akhir sangat
sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian
unsur handout digital dari bagian
sampul  sampai  bagian  akhir

sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian

unsur handout digital dari bagian
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sampul sampai bagian akhir kurang

sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian
unsur handout digital dari bagian
sampul sampai bagian akhir tidak

sama/konsisten.

Huruf yang digunakan menarik dan

mudah dibaca.

Pemilihan jenis huruf sangat menarik
dan sangat mudah dibaca serta kontras
dengan gambar/ilustrasi latar

belakang.

Pemilihan jenis huruf menarik dan
mudah dibaca serta kontras dengan
gambar/ilustrasi latar belakang.

Pemilihan jenis huruf kurang menarik
dan kurang mudah dibaca serta kurang
kontras dengan gambar/ilustrasi latar

belakang.

Pemilihan jenis huruf tidak menarik
dan sangat kurang mudah dibaca serta
tidak kontras dengan gambar/ilustrasi

latar belakang.

Spasi antar huruf normal.

Spasi antar huruf sangat normal.

Spasi antar huruf normal.

Spasi antar huruf kurang normal.

Spasi antar huruf tidak normal.

Spasi antar baris teks normal.

Spasi antar baris teks sangat normal.

Spasi antar baris teks normal.

Spasi antar baris teks kurang normal.

Spasi antar baris teks tidak normal.

Tidak menggunakan terlalu banyak

BN W RN WD

Penggunaan kombinasi jenis huruf
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kombinasi jenis huruf. sangat baik.

3 Penggunaan kombinasi jenis huruf
baik.

2 Penggunaan kombinasi jenis huruf
kurang baik.

1 Penggunaan kombinasi jenis huruf
tidak baik.

9. | Proporsi dan komposisi warna 4 Proporsi dan komposisi warna sangat
baik.

3 Proporsi dan komposisi warna baik.

2 Proporsi dan komposisi warna kurang
baik.

1 Proporsi dan komposisi warna tidak
baik.

10. | Layout dan tata letak teks 4 Layout dan tata letak teks sangat baik.

3 Layout dan tata letak teks baik.

2 Layout dan tata letak teks kurang baik.

1 Layout dan tata letak teks tidak baik.

11. | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai 4 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu latar belakang sangat tidak
teks isi materi. mengganggu teks isi materi.

3 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang tidak mengganggu teks
isi materi.

2 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai
latar belakang mengganggu teks isi
materi.

1 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai

latar belakang sangat mengganggu

teks isi materi.
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Kelayakan Teknis

12. | Kejelasan petunjuk dan penggunaan

handout digital.

Petunjuk penggunaan handout digital

dijabarkan secara sangat jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital
dijabarkan secara jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital

dijabarkan secara kurang jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital

dijabarkan secara tidak jelas.

13. | Fleksibilitas dan kepraktisan

penggunaan handout digital.

Dalam  penggunaannya,  handout
digital sangat fleksibel dan sangat
praktis.

Dalam  penggunaannya,  handout

digital fleksibel dan praktis.

Dalam  penggunaannya,  handout
digital kurang fleksibel dan kurang
praktis.

Dalam  penggunaannya,  handout
digital tidak fleksibel dan tidak
praktis.

14. | Kemudahan penggunaan handout

digital.

Handout digital sangat mudah

digunakan.

Handout digital mudah digunakan.

Handout digital kurang mudah
digunakan.

Handout  digital tidak  mudah

digunakan.
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Lampiran 23: Hasil Validasi Ahli Media 1

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA

DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan

Konteks Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X [PA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Validator
Nama ¢ Ira Nurmawati, M. Pd.
NIP S &
Instansi : TAIN Jember
Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae
dengan konteks keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu Kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/Ibu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(AHLI MEDIA)
Aspek Penilaian
No Indikator Skor
3
Kelayakan Kegrafikan
1. | Desain tampilan representatif terhadap
tema materi.
2. | Penampilan handout digital secara
keseluruhan menarik perhatian.
3. | Sampul handout digital menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek.
4. | Konsistensi desain, format,
pengorganisasian tata letak unsur handout
digital.
5. | Huruf yang digunakan menarik dan
mudah dibaca.
6. | Spasi antar huruf normal.
7. | Spasi antar baris susunan teks normal.
8. [ Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf.
9. | Proporsi dan komposisi warna
10. | Layout dan tata letak teks.
11. | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu teks isi
materi.
Kelayakan Teknis
12. | Kejelasan petunjuk dan penggunaan V
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handout digital.

13. | Fleksibilitas dan kepraktisan penggunaan N
handout digital.
14. | Kemudahan penggunaan handout digital. N
S Jan Kritik

Media yang dikembangkan penampilannya menarik dan mudah digunakan untuk media
pembelajaran, silakan dilanjutkan untuk uji efektifitas dan kalau sudah teruji keefektifannya
bisa diajukan untuk mengurus HKI.

Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman
Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):
@ Layak digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember, 3 September 2021
Ahli Media

Ira Nurmawati, M. Pd.
NIP.
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Lampiran 24: Hasil Validasi Ahli Media 2

LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA

DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan

Konteks Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Validator

Nama : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
NUP : 201701148
Instansi : Tadris IPA/ FTIK UIN KHAS Jember

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital materi plantae
dengan konteks keanekaragaman bryophyta dan pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa
kelas X IPA SMA, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk
memberikan penilaian terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dan masukan dari Bapak/Ibu akan digunakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(AHLI MEDIA)
Aspek Penilaian
No Indikator Skor
1 | 2 | 3 | 4

Kelayakan Kegrafikan

1. | Desain tampilan representatif terhadap N
tema materi.

2. | Penampilan handout digital secara v
keseluruhan menarik perhatian.

3. | Sampul handout digital menggambarkan N
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek.

4. | Konsistensi desain, format, N
pengorganisasian tata letak unsur handout
digital.

5. | Huruf yang digunakan menarik dan N
mudah dibaca.

6. | Spasi antar huruf normal. V

7. | Spasi antar baris susunan teks normal.

8. | Tidak menggunakan terlalu  banyak v
kombinasi jenis huruf.

9. | Proporsi dan komposisi warna N

10. | Layout dan tata letak teks. \

11. | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar v
belakang tidak mengganggu teks isi
materi.

Kelayakan Teknis

12. | Kejelasan petunjuk dan penggunaan | | | ‘ v
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handout digital.
13. | Fleksibilitas dan kepraktisan penggunaan v
handout digital.
14. | Kemudahan penggunaan handout digital. R
Saran dan Kritik

1. Warna Huruf pada sampul kurang terang sehingga perlu ketelitian dalam
membaca

2. Perlu disajikan peta konsep materi yang menarik minat baca siswa

Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman

Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten

Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran. Y

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu

Jember, 30 Agustus 2021
Ahli Media

Moh. Wildan Habibi. M.Pd
NUP. 201701148

157



Lampiran 25: Kisi-Kisi Angket Guru Biologi
KISI-KISI ANGKET VALIDASI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL MATERI PLANTAE DENGAN
KONTEKS KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN
JELBUK KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
(GURU BIOLOGI)

No Aspek Penilaian Indikator Jumlah
Penilaian
1. | Materi 1,2,3,4,5,6, 14
7,8,9, 10, 11,
12,13,14
2. | Bahasa 15, 16, 17, 18 4
3. | Desain 19, 20, 21, 22 4
4. | Teknis 23,24, 25 3
Jumlah 25

158



Lampiran 26: Angket Validasi Guru Biologi
LEMBAR ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL DENGAN KONTEKS
KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA DI DUSUN
SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN JELBUK
KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul . Pengembangan Handout Digital dengan Konteks
Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun
Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Guru Biologi
Nama
NIP
Instansi

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya pengembangan handout digital konteks
keanekaragaman Bryophyta dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa
Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember untuk siswa kelas X IPA SMA,
maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian
terhadap bahan ajar handout digital yang telah dibuat tersebut. Penilaian dan
masukan dari Bapak/lbu akan digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas dari bahan ajar handout digital. Atas perhatian dan kesediaannya untuk

mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian bahan ajar handout digital ini, di mohon
Bapak/Ibu untuk mengisi identitas di kolom yang telah di sediakan terlebih
dahulu.

2. Penilaian Bapak/lbu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan
bahan ajar handout digital.

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan checklist (V) pada salah satu
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan
sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3: Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1: Tidak
4. Bapak/lbu dimohon untuk menuliskan kritik dan saran terhadap haandout

digital ini pada lembar yang telah disediakan.
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ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(GURU BIOLOGI)

Aspek Penilaian

No Indikator Skor
3

Materi

1. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan kurikulum dan
konsep keilmuan.

2. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan Kompetensi Dasar
(KD).

3. | Keakuratan konsep materi yang disajikan
dalam handout digital

4. | Keakuratan latihan soal untuk
membangun penguasaan materi oleh
siswa.

5. | Kemenarikan materi yang disajikan dalam
handout digital untuk menimbulkan minat
siswa mengkaji lebih jauh.

6. | Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan perkembangan
ilmu.

7. | Ketepatan gambar/foto yang disajikan
dalam handout digital dengan konsep
materi.

8. | Materi yang disajikan dalam handout
digital bermanfaat untuk menambah
wawasan siswa.

9. | Penyajian materi di handout digital
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sistematis.

10.

Keruntutan penyajian materi di handout

digital.

11.

Penyajian foto/gambar menarik.

12.

Penyajian materi di handout digital

menarik.

13.

Terdapat petunjuk penggunaan handout
digital.

14.

Terdapat latihan soal di bagian akhir

handout digital.

Bah

asa

15.

Penggunaan kalimat dalam handout
digital sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

16.

Bahasa yang dgunakan sederhana, lugas

dan mudah dipahami siswa.

17.

Penggunaan bahasa  yang  tidak

menimbulkan penafsiran ganda/ambigu.

18.

Kesesuaian bahasa dengan tingkat

perkembangan siswa.

Desain

19.

Desain tampilan representatif terhadap

tema materi.

20.

Penampilan  handout digital secara

keseluruhan menarik perhatian.

21.

Konsistensi desain, format,
pengorganisasian tata letak unsur handout

digital.

22.

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar

belakang tidak mengganggu teks isi
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materi.
Teknis

23. | Kejelasan petunjuk dan penggunaan

handout digital.

24. | Fleksibilitas dan kepraktisan penggunaan
handout digital.

25. | Kemudahan penggunaan handout digital.

Saran dan Kritik

Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman

Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 27: Rubrik Angket Guru Biologi
RUBRIK ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(GURU BIOLOGI)

No Indikator Skor Penjabaran
Materi
1. | Kesesuaian materi 4 Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

yang disajikan
dalam handout
digital dengan
kurikulum dan

konsep keilmuan.

sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan

konsep keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai
dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan konsep
keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan

konsep keilmuan Biologi SMA.

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-13) dan
konsep keilmuan Biologi SMA.

Kesesuaian materi
yang disajikan
dalam handout
digital dengan
Kompetensi Dasar
(KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah

menengah atas dan sangat sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai
dengan tingkat pendidikan di sekolah menengah atas
dan sesuai dengan kompetensi dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang

sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah

menengah atas dan kurang sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak

sesuai dengan tingkat pendidikan di sekolah
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menengah atas dan tidak sesuai dengan kompetensi
dasar (KD).

Keakuratan konsep
materi yang
disajikan dalam

handout digital

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

sangat jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

kurang jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Konsep materi yang disajikan dalam handout digital

tidak jelas untuk menghindari miskonsepsi siswa.

Keakuratan latihan
soal untuk
membangun
penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
sangat tepat untuk membangun penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
tepat untuk membangun penguasaan materi oleh

siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
kurang tepat untuk membangun penguasaan materi

oleh siswa.

Latihan soal yang disajikan dalam handout digital
tidak tepat untuk membangun penguasaan materi oleh

siswa.

Kemenarikan
materi yang
disajikan dalam
handout digital
untuk menimbulkan
minat siswa
mengkaji lebih
jauh.

Materi disajikan dengan sangat menarik sehingga

sangat menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Materi  disajikan  dengan  menarik  sehingga

menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Materi disajikan dengan kurang menarik sehingga
kurang menimbulkan minat siswa mengkaji lebih

jauh.

Materi disajikan dengan tidak menarik sehingga tidak
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menimbulkan minat siswa mengkaji lebih jauh.

Kesesuaian materi
yang disajikan
dalam handout
digital dengan

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

sesuai dengan perkembangan ilmu.

Materi yang disajikan dalam handout digital sesuai

dengan perkembangan ilmu.

perkembangan Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
iimu. sesuai dengan perkembangan ilmu.
Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
sesuai dengan perkembangan ilmu.
Ketepatan Gambar/foto yang disajikan sangat sesuai dengan

gambar/foto  yang
disajikan dalam

konsep materi.

Gambar/foto yang disajikan sesuai dengan konsep

handout digital materi.
dengan konsep Gambar/foto yang disajikan kurang sesuai dengan
materi. konsep materi.
Gambar/foto yang disajikan tidak sesuai dengan
konsep materi.
Materi yang Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

disajikan dalam
handout digital
bermanfaat untuk
menambah

wawasan siswa.

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital tidak

bermanfaat untuk menambah wawasan siswa.

Penyajian materi di
handout digital

sistematis.

Materi yang disajikan dalam handout digital sangat

mudah dipahami oleh siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital mudah

dipahami oleh siswa.

Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
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mudah dipahami oleh siswa.

1 Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
mudah dipahami oleh siswa.

10. | Keruntutan 4 Materi yang disajikan dalam handout digital sangat
penyajian materi di runtut.
handout digital. 3 Materi yang disajikan dalam handout digital runtut.

2 Materi yang disajikan dalam handout digital kurang
runtut.

1 Materi yang disajikan dalam handout digital tidak
runtut.

11. | Penyajian 4 Terdapat foto/gambar yang sangat menarik untuk
foto/gambar mendukung penjelasan materi.
menarik. 3 Terdapat foto/gambar yang menarik untuk mendukung

penjelasan materi.

2 Terdapat foto/gambar yang kurang menarik untuk
mendukung penjelasan materi.

1 Terdapat foto/gambar yang tidak menarik untuk
mendukung penjelasan materi.

12. | Penyajian materi di 4 Penyajian materi di handout digital sangat menarik.
handout digital 3 Penyajian materi di handout digital menarik.
menarik. 2 Penyajian materi di handout digital kurang menarik.

1 Penyajian materi di handout digital tidak menarik.

13. | Terdapat petunjuk 4 Terdapat petunjuk penggunaan handout digital yang
penggunaan sangat memudahkan siswa memahami bahan ajar
handout digital tersebut.
untuk lebih 3 Terdapat petunjuk penggunaan handout digital yang
memudahkan siswa memudahkan siswa memahami bahan ajar tersebut.
memahami bahan 2 Terdapat petunjuk penggunaan handout digital yang

ajar tersebut.

kurang memudahkan siswa memahami bahan ajar

tersebut.
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Terdapat petunjuk penggunaan handout digital tidak

memudahkan siswa memahami bahan ajar tersebut.

14.

Terdapat latihan
soal di bagian akhir

handout digital.

Terdapat latihan soal yang sangat berfungsi untuk
mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari

bahan ajar tersebut.

Terdapat latihan soal yang berfungsi untuk
mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari

bahan ajar tersebut.

Terdapat latihan soal yang kurang berfungsi untuk
mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari

bahan ajar tersebut.

Terdapat latihan soal yang tidak berfungsi untuk
mengevaluasi pemahaman siswa setelah mempelajari

bahan ajar tersebut.

Bahasa
15. | Penggunaan Penggunaan kalimat dalam handout digital sangat
kalimat dalam sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

handout digital
sesuai dengan
kaidah bahasa

Indonesia yang baik

benar.

Penggunaan kalimat dalam handout digital sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan kalimat dalam handout digital kurang

dan benar. sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Penggunaan kalimat dalam handout digital tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
16. | Bahasa yang Pemilihan ~ bahasa  yang  digunakan  untuk
dgunakan menyampaikan pesan atau informasi  sangat

sederhana, lugas

dan mudah

memudahkan siswa untuk memahami materi.

Pemilihan ~ bahasa  yang  digunakan  untuk
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dipahami siswa. menyampaikan pesan atau informasi memudahkan
siswa untuk memahami materi.
Pemilihan  bahasa  yang  digunakan  untuk
menyampaikan pesan atau informasi  kurang
memudahkan siswa untuk memahami materi.
Pemilihan ~ bahasa  yang  digunakan  untuk
menyampaikan  pesan  atau informasi  tidak
memudahkan siswa untuk memahami materi.

17. | Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan
yang tidak atau informasi sanagt tidak menimbulkan penafsiran
menimbulkan ganda/ambigu.
penafsiran Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan
ganda/ambigu. atau informasi tidak menimbulkan penafsiran

ganda/ambigu.
Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi menimbulkan penafsiran
ganda/ambigu.
Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi sangat menimbulkan penafsiran
ganda/ambigu.

18. | Kesesuaian dengan Bahasa yang digunakan sangat tepat untuk
tingkat menjelaskan konsep materi kepada siswa.
perkembangan Bahasa yang digunakan tepat untuk menjelaskan
siswa. konsep materi kepada siswa.

Bahasa yang digunakan kurang tepat untuk
menjelaskan konsep materi kepada siswa.

Bahasa yang digunakan tidak tepat untuk menjelaskan
konsep materi kepada siswa.

Desain

19. | Desain tampilan Desain tampilan handout digital secara keseluruhan
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representatif
terhadap tema

materi.

sangat mampu menggambarkan dan  sangat

menonjolkan tema materi.

Desain tampilan handout digital secara keseluruhan
mampu menggambarkan dan menonjolkan tema

materi.

Desain tampilan handout digital secara keseluruhan
kurang mampu menggambarkan dan  kurang

menonjolkan tema materi.

Desain tampilan handout digital secara keseluruhan
tidak mampu menggambarkan dan tidak menonjolkan

tema materi.

20.

Penampilan
handout digital
secara keseluruhan

menarik perhatian.

Tampilan handout digital secara keseluruhan sangat
mampu menarik perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

Tampilan handout digital secara keseluruhan mampu
menarik perhatian siswa untuk mempelajari bahan ajar

tersebut.

Tampilan handout digital secara keseluruhan kurang
mampu menarik perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

Tampilan handout digital secara keseluruhan tidak
mampu menarik perhatian siswa untuk mempelajari

bahan ajar tersebut.

21.

Konsistensi desain,
format,
pengorganisasian
unsur handout

digital.

Desain, format, dan pengorganisasian unsur handout
digital dari bagian sampul sampai bagian akhir sangat

sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian unsur handout
digital dari bagian sampul sampai bagian akhir

sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian unsur handout
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digital dari bagian sampul sampai bagian akhir kurang

sama/konsisten.

Desain, format, dan pengorganisasian unsur handout
digital dari bagian sampul sampai bagian akhir tidak
sama/konsisten.

22.

Penempatan
hiasan/ilustrasi
sebagai latar
belakang tidak

mengganggu teks

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang

sangat tidak mengganggu teks isi materi.

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang

tidak mengganggu teks isi materi.

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang

isi materi. mengganggu teks isi materi.
Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang
sangat mengganggu teks isi materi.
Teknis
23. | Kejelasan petunjuk Petunjuk penggunaan handout digital dijabarkan

dan penggunaan

handout digital.

secara sangat jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital dijabarkan

secara jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital dijabarkan

secara kurang jelas.

Petunjuk penggunaan handout digital dijabarkan
secara tidak jelas.

24,

Fleksibilitas dan
kepraktisan
penggunaan
handout digital.

Dalam penggunaannya, handout digital sangat

fleksibel dan sangat praktis.

Dalam penggunaannya, handout digital fleksibel dan
praktis.

Dalam penggunaannya, handout digital kurang

fleksibel dan kurang praktis.

Dalam penggunaannya, handout digital tidak fleksibel
dan tidak praktis.
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25.

Kemudahan
penggunaan

handout digital.

Handout digital sangat mudah digunakan.

Handout digital mudah digunakan.

Handout digital kurang mudah digunakan.

RN W D

Handout digital tidak mudah digunakan.
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Lampiran 28: Hasil Validasi Guru Biologi
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T

Aspek Penilaian

ANGKET VALIDASI HANDOUT DIGITAL

(GURU BIOLOGI)

Indikator

Kesesuaian materi yang disajikan dalam

handout digital dengan kurikulum dan

konsep keilmuan.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam

handout digital dengan Kompetensi Dasar

(KD).

Keakuratan konsep materi yang disajikan

dalam handout digital

Keakuratan latihan soal untuk

membangun penguasaan materi oleh

siswa.

S LS

Kemenarikan materi yang disajikan dalam

handout digital untuk menimbulkan minat

siswa mengkaji lebih jauh.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
handout digital dengan perkembangan

ilmu.

S

Ketepatan gambar/foto yang disajikan

dalam handout digital dengan konsep

maleri.

=

Materi yang disajikan dalam handout

digital bermanfaat untuk  menambah

wawasan siswa.

-

Penyajian materi di handout  digital
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Lampiran 29: Kisi-Kisi Angket Respons Siswa
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

No Aspek Penilaian Indikator Jumlah
Penilaian
1. | Aspek Materi 1,2,3,4,56 6
2. | Aspek Ketertarikan 7,8,9,10, 11, 8
12,13,14
3. | Kelayakan Bahasa 15, 16 2
16

Jumlah
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Lampiran 30: Angket Respons Siswa
ANGKET RESPON SISWA
PENGEMBANGAN HANDOUT DIGITAL DENGAN KONTEKS
KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA DI DUSUN
SUMBERCANDIK DESA PANDUMAN KECAMATAN JELBUK
KABUPATEN JEMBER UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
Judul : Pengembangan Handout Digital Materi Plantae dengan
Konteks Keanekaragaman Bryophyta Dan Pteridophyta di
Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA

Penyusun : Mareta Ajeng Pristiyanti
Pembimbing : Bayu Sandika, M.Si., S.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi IAIN Jember

Identitas Siswa
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian

1. Sebelum melakukan penilaian bahan ajar handout digital ini, di mohon
siswa/i untuk mengisi identitas di kolom yang telah di sediakan terlebih
dahulu.

2. Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom kritik dan saran
yang telah disediakan.

3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan checklist (V) pada salah satu
kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat Baik
Skor 3: Baik

Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1: Tidak Baik

178



ANGKET RESPON SISWA
Aspek Penilaian

No Indikator Skor

Materi

1. | Materi yang termuat dalam handout

digital dapat saya pahami dengan baik.

2. | Materi yang disajikan berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

3. | Materi yang disajikan  menambah
pemahaman saya mengenai tumbuhan

lumut dan tumbuhan paku.

4. | Materi jelas dan tidak bertele-tele.

5. | Istilah-istilah yang digunakan dalam
handout digital mudah dipahami siswa.

6. | Soal latihan yang disajikan mudah saya

pahami dan kerjakan secara mandiri.

Ketertarikan

7. | Handout digital tersebut menarik.

8. | Handout digital ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar biologi.

9. | Dengan menggunakan handout digital ini
dapat membuat belajar biologi tidak

membosankan.

10. | Handout digital ini mudah digunakan.

11. | Desain tampilan representatif terhadap

tema materi.

12. | Penampilan  handout digital secara

keseluruhan menarik perhatian.

13. | Gambar yang ditampilkan memudahkan
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saya untuk memahami materi.

14. | Tampilan yang disajikan dalam setiap

halamannya menarik untuk saya ketahui.

Bahasa

15. | Materi yang disajikan menggunakan

bahasa yang mudah saya pahami.

16. | Terdapat penjelasan untuk istilah yang

tidak umum.

Saran dan Kiritik

Kesimpulan

Bahan ajar berbentuk Handout Digital dengan Konteks Keanekaragaman
Bryophyta Dan Pteridophyta di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kabupaten
Jelbuk Kabupaten Jember untuk Siswa Kelas X IPA SMA ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak digunakan.

*) Lingkari salah satu
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Lampiran 31: Hasil Rekapitulasi dan Validasi Respons Siswa
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Tampilan yang disajikan dalam setiap halamannya menarik untuk saya ketahui.

12 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Handout digital ini mudah digunakan.

12 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Materi yang termuat dalam handout digital dapat saya pahami dengan baik.

12 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang setuju
@ Tldak Setuju

)

Kritik dan Saran

12 responses
Handout digital sangat bagus
Bagus
Sudah bagus
Handout digital menarik
Menarik
Sudah baik
Cukup bagus
Handout bagus

Good
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Lampiran 32: Produk Handout Digital

HANDOUT
BIOLOGI

MARETA AJENC PRISTIYANTL 202)

KEANEKARAGCAMAN
BRYOPHYTA DAN PTERIDOPHYTA

DI DUSUN SUMBERCANDIK
_—

UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA
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KEANEKARAGAMAN BRYOPHYTA
DAN PTERIDOPHYTA
DI DUSUN SUMBERCANDIK

UNTUK SISWA KELAS X IPA SMA

Penulis
Mareta Ajeng Prastivant

Dosen Pembimben
Bayu Sandska, S.Si, M.Si.

Tim Validator AhE Materi
|.Heni Setvawati, $.5i., M.Pd
2 Imariah Bazliea wardam, M52

Tim Validater AhE Media
. Mobammad Wildan Habibi, M.Pd.
2 Ira Nurmawats, S.Pd_M.Pd

Fdn

A Tadris Bielogi, FTIK, UIN KHAS Jember
-U’a-‘
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Fuji syukur kehadirai Allah 5WT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat
meny=lesaikan bahan ajar yang berjudul "Handowat Digital
dengan Konteks Keanekaragaman Eryophyta dan Preridophyia
di Dusun Sumbercandik Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember®.

Penyebaran wabah Covid-19 di seluruh dunia termasuk di
Indonesia menyehabkan berubahnya sistem pembelajaran yang
awalnya dilakukan secara tatap muka menjadi daring. Clzh
sebab ilu. peoulis mengembangkan bahan ajar handowl yang
berbasiskan digital. Sehingga, dengan adanva bahan ajar
handout digital ini dapai membanin dan memuodabkan siswa
dalam memabhami materi. Bahan ajar handouwt digital imi
sebagai bahan ajar pendamping dari buku utama yang sudah
difasilitasi oleh sekolah dan untuk tambahan pengetahwvan
siswa terhadap keanekaragaman Bryophyia dan Pieridophyta.

Semoga bahan ajar handoui digital yang penulis buoat
dapat bermanfaat bagi pembara khusvsnyva wnivk siswa dan
guru biclogi. Penulis menyadari, bahan ajar handout digital imi
memiliki kekurangan dan keterbataszam, oleh karema itu mohon
saran dan kritik vang membangun demi kesempurnaan bhahan
gjar yang penulis buat.

Akhir kata, terima kasih kepada Bapak Bayu Samndika,
M.5i. sebagai dosen pembimbing vang telah memberikan kritik
dan saran. seria semua pihak wyang telah iterlibai sehingga
terwujudnya Handout Digital Biologi ini.

Jember, Agusins 20°E]
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Berdoalah sebelum memuehi mempehjzri Handout Digizal
Riclogi ini.

Bara dam pabami kompetensi yang akan dipelajan dalam
kandout ini cermati pula tajmam pembelajaran dard
masng-masing kegiatan pembeljaman.

Barca dan pahami materi yvamg ada & dalam hamdout ini

dengan baik,  jika  menemukan  kesulitam  dapat
mendiskusikannya dengan ieman-teman dan juga guna

Carilzh informasi dari referens relevan apahila kamdout

i masih dirasa belam cakup memberikan informass

Apahila dalam mempelzpi handowt  menemakan
beberapa katz yang diarggap sulit, dapat mencari makna
katz tersehut dabam glosariem.

Seielah selesai mempelajar handout imd, kerjakan soal
evalzmsi urtuk mengukur pemakaman anda mengemad
materi yang telah dipelajari

Untak keberhasihin helzjar, dalam mempelajard kandout
i, wrutan kegiaamn kans diikuti demgan benar.
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PENDAHULUAN

Kelas/Semester

XIiPA/Genap

Materi

Plantae

Pokok Bahasan

Eryophyta dan Pteridophyta

Kompetensi Dasar

3.8 Mengelompokkan tumbuhan }
ke dalam divisio berdasarkan ciri-
ciri umum, serta mengaitkan
peranannya dalam kehidupan
nyata.

MASSGET MOIOGIENAL s ™ 0
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PETA KONSEP

hubam T2
Berpem buluh

Eryophyta
I.,; Tumbuhan Lumiuk]

-

.::El'pi.:mhu;ul'.

Ftemdophyta

_ (Tumbuhan Paku)

)

Hepaticeae "'
A g pan
truktur Tabul

Apthorerotales
k | f— Psilopsada
{Lurmiut Tanduk] — . E'l.i.'l'hl.] |

Musci Bryopsida

Ll | Lycopsida
(Lumut Daun) — ke lawa) |

Eiyaistinae
# Pakw Ekor Kudal |
—_

Fdlicae

#  PakuSejati) |

AENCCHAN BOHOSI ETIEL T FE 0N
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KEANEKARACAMAN BRYOPHYTA (TUMBUHAN LUMUT)DI DUSUN
SUMBERCANDIK

|. Brvam srgeniesm

Candar § Myem angvmernmn o1 bubotet s
Cowy wemdan i Ve iy Brem apaseen
prrbanssn 1he (Humier Vodumwr) MRS

o Klasifikzsi dari Brnam arpestmw adafah sehaga
hrns';!:
mpdom - Plantar
:' "') !Cn“"'“u
Kelas : Brys *m:
Ordo : Brwa
" . -
Famili .;'.vr_‘ coxe
Genus Brysm
Spesies : Brywix argenioam
Nama Lokal - Lumust Perak {Schona, 201%3)

Deskr:

grgestexm yang memiliki mamo lokal lumat perak banysk
""rm..h n & bataan yang sudah hpuk @i sckitar perngs n.m.m yang ad3 di
Dasun  Sumbercandik. Pada saat daemukan, jenis tumbohan kamut int
berwarna hijaa kecoklatan ketika pada fase sporofit, Jenss tumbahan lamut
ini memifk: panpnog 0.6 cm. Ith' berbemtuk membulat dengan cabang
vang perdek Setelah izmati & bawah mi kroskop. Rizoidnya w;.rr 1 akar
tunggang yang pencek dan terdapat cabang. Kapsul spora lumus ini berwarna
merah keroklazan dengan kapsuld spora lonjong J.h sporanya sudah kering
maka akan menukik ke bawah dan terhuka Ketika terkena air. Spesies
tembuhan lumut ini masuk ke dalam kedas (Purbasari, 2018)

BANDOUT BAMLOCE ITIAL X A O
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EVALUASI PEMBELAJARAN

A Pilihlah 51I1.|l|1u:|l:-:|-| l.an;z' paling tepai!
. af Ha

:-.. B bertallus dan b

termasuk ke dalam

vang berfumgpsi unbak menyerap air dam

t perak adalah...

? Baropilvm ansfatam
i:. -'-'rr-.!ll--'- 1 lemeranima
.l frpam |:r|;. PN
“'r"'l.lrrs 3
i iwmbahan lumat yang ditemuakan

H. cranivm 5 -'-_.'h....s'r T ..--"' llym Barbiert, dan -'-|;r-r:::..'ls_,a 1?_1511..1.11'

[ ||'|.'.'-'-u rmessr, Rrcomifrivm cevercems, dan Hypeen mpresiforme

D). heraniam scopaniame, Taripkyiam karbéeri, dan Fanaria dygremefric
E. Aerobyrapris bagisima Poponsiam  junghadnoianam.

_ ichnotocladam S o

5. Fase-fase sik idup tumbahan lamut yang bersifat

i '\-||l IFANTIUIMm

1umi 4; II probonema
um dam Drangeam

EEECrDUT BN SOl IFIALT L dA
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GLOSARIUM

Anteredium
zamet jantan yang menghasilkan

sperma pada tambuhan

Arkegonium

(zamet betina yang menghasilkan ovum

pada tumbsahan
Autotrof ) -
Organisme yang dapat memproduksi

makamarmya sendirt

Epifit

Tambuhan yang tumkah dengan cara

menumpang pada tumbsahan lzin

swhagai tempat kidupnya

Fertilisasi )
Pelebaram antara gamet jantan dam
gamet betina

Floem
Pembulah angkut yang berfangsi

mengangbat hasil fotoaintesi

Fotosiniesis =~ )
Proses produksi makanan dergan

bantuam cahaya matahan

Gamet
3el kelamin reproduktif yang matan)

Gameianginm
Tempat pembeniukan gamet

Gametofit
Proses pembuatan gamet

Kapsul spora
Entak-kotak spora

Klorofil
Za2 higau pada daun yang berperan

dalam fobosintess

Karmus S
Vegetasi yang telah dapai dibedakan

bagian-bagianmya

Makrofil
[raun vang bemiukmya besar, bertulang

daum. bertangkai, seria bercabang

Metagenesis
Pergiliran keturunan pada tumbuhan

_.'__ﬂiJ-:m:I'lI o -
Daum vang berbemtuk kecil seperti

rambut, tidak bersiik tidak bertulang
daur. dam tidak bertangka:

Organisme

Individa mahlak hidap

rodalium

ahap perkembangan dari tambuhan
paku
Protonema . .
[abap perkembangan dar tumbuhan
kamut
Rizoid
Semnacam akar yang berfangsi menyerap
air pada lumut

BANCHAIT BESI Sl BFIAL X IR IR
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